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PELAKSANAAN PENILAIAN PEMBELAJARAN PADA MASA PANDEMI
COVID-19 DI TK ISLAM DARUSSALAM PALANGKA RAYA

ABSTRAK

Masuknya virus corona di Indonesia berdampak pada pendidikan, sehingga
Kemendikbud menetapkan sistem pembelajaran BDR. Pembelajaran BDR tidak dapat
dilihat langsung, sehingga guru sulit melihat capaian indikator pembelajaran.
Rumusan masalah: 1) bagaimana penilaian pembelajaran untuk siswa kelompok B1
pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19 di TK Islam
Darussalam Palangka Raya? 2) apa saja kendala saat melakukan penilaian
pembelajaran untuk siswa kelompok B1 pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-
2021 saat pandemi covid-19 di TK Islam Darussalam Palangka Raya? Penelitian ini
menggunakan metode penelitian ex-post facto, subjek data berjumlah 3 orang (2 guru
kelompok Bl dan Kepala TK Islam Darussalam). Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penilaian lembar kerja dilaksanakan
dengan cara koordinasi guru dan orangtua dalam memberikan keterangan
pelaksanaan tugas belajar anak selama di rumah agar guru dapat menentukan skala
perkembangan anak BB, MB, BSH, dan BSB. Penilaian calistung dan ummi
menggunakan buku monitoring. Penilaian teknik ceklis dan hasil karya dilaksanakan
pada lembar kerja dan penilaian catatan anekdot dilaksanakan melalui tatap muka,
daring dan home visit. Proses penilaian dapat dilakukan dengan baik, namun tidak
dapat terlaksana dengan maksimal.

Penilaian enam aspek perkembangan pada siswa kelompok B1 dilaksanakan
dengan cara: perkembangan nilai moral dan agama, perkembangan sosial-emosional
dan seni melalui lembar kerja dan sistem belajar tatap muka, daring dan home visit.
Perkembangan kognitif melalui lembar kerja, calistung dan ummi. Perkembangan
fisik-motorik melalui lembar kerja, daring dan calistung. Perkembangan bahasa
melalui lembar kerja, calistung, ummi dan sistem belajar tatap muka, daring dan
home visit. 2) Minimnya kemampuan guru menggunakan teknologi digital,
pembelajaran daring terkadang terkendala koneksi jaringan, pembelajaran lembar
kerja yang dilaksanakan di rumah menyebabkan guru tidak dapat melihat proses
pelaksanaan dan capaian indikator pembelajaran, durasi sistem belajar tatap muka,
daring dan home visit yang relatif singkat, dan tidak semua siswa mengikuti kegiatan
belajar secara rutin menyebabkan informasi kegiatan belajar anak tidak dapat
diperoleh maksimal.

Kata Kunci: penilaian, pembelajaran, pandemi
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THE IMPLEMENTATION OF LEARNING ASSESSMENTS DURING THE
COVID-19 PANDEMIC AT TK ISLAMIC DARUSSALAM PALANGKA
RAYA

ABSTRACT

The entry of the corona virus in Indonesia has an impact on education so that the
Ministry of Education and Culture has established a BDR learning system. BDR
learning cannot be seen directly, so teachers find it difficult to see the achievement of
the learning indicators. Formulation of the problem: 1) what is the assessment of
learning for group B1 students in the odd semester of the 2020-2021 school year
during the covid-19 pandemic at Darussalam Palangka Raya Islamic Kindergarten? 2)
What were the obstacles when conducting learning assessments for group B1 students
in the odd semester of the 2020-2021 school year during the Covid-19 pandemic at
Darussalam Palangka Raya Islamic Kindergarten? This study used an ex-post facto
research method, with 3 data subjects (2 teachers in group B1 and principals TK
Islam Darussalam). Data collection techniques using observation, interviews, and
documentation.

The results showed that: 1) the worksheet assessment was carried out by coordinating
the teacher and parents in providing information on the implementation of children's
learning tasks while at home so that the teacher could determine the scale of
development of children with BB, MB, BSH, and BSB. Calistung and ummi
assessments used a monitoring book. Assessment of checklist techniques and work is
carried out on worksheets and assessment of anecdotal notes is carried out through
face-to-face, online, and home visits. The assessment process can be done well, but
cannot be carried out optimally.

Assessment of the development of moral and religious values, socio-emotional
development, and art through worksheets and face-to-face, online and home visit
learning systems. Cognitive development through worksheets, calistung, and ummi.
Physical-motor development through worksheets, online and calistung. Language
development through worksheets, calistung, ummi and face-to-face, online learning
systems, and home visits. 2) The lack of teachers' ability to use digital technology,
online learning is sometimes constrained by network connections, worksheet learning
carried out at home causes teachers to not be able to see the implementation process
and achievement of learning indicators, the duration of the face-to-face, online
learning system and relatively short home visits

Keywords: assessment, learning, pandemic
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masuknya virus corona di Indonesia membawa dampak yang sangat besar
terhadap kehidupan masyarakat, mulai dari kesehatan, ekonomi, sosial,
keagamaan, maupun pendidikan (Nurdin & Anhusadar, 2020: 687). Kegiatan
pembelajaran yang mulanya dilaksanakan rutin di sekolah, sekarang harus
dilaksanakan di rumah (Putra, 2020: 79). Hal ini bertujuan agar mengurangi
kegiatan di luar rumah sebagai upaya memutus mata rantai penyebaran virus
corona (Oktaria & Putra, 2020: 42).

Menyikapi hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan surat edaran tentang pelaksanaan pembelajaran secara daring atau
online nomor 4 tahun 2020. Dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa
karena adanya pandemi covid-19, maka proses pembelajaran dilaksanakan di
rumah (Belajar dari Rumah) dan dilaksanakan melalui daring atau online
(Kemdikbud, 2020c: 1). Selain itu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
juga mengeluarkan surat edaran tentang pedoman pelaksanaan pembelajaran
dalam kondisi khusus untuk jenjang PAUD, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama dan Sekolah Menengah Atas (Kemdikbud, 2020b: 2) dan pedoman
pelaksanaan belajar dari rumah selama darurat bencana covid-19 (Kemdikbud,

2020a; 1),



Tujuan dari pedoman pelaksanaan pembelajaran pada kondisi khusus dan
pedoman pelaksanaan belajar dari rumah selama darurat bencana Covid-19
tersebut adalah untuk memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk
menentukan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta
didik (Kemdikbud, 2020b: 3) dan memastikan pemenuhan hak anak untuk
mendapatkan layanan pendidikan selama pandemi covid-19 (Kemdikbud, 2020a:
3). Sistem pembelajaran yang baru tentu harus menggunakan metode, cara, dan
sistem yang baru. Demikian halnya dengan penilaian pembelajaran yang
digunakan untuk sistem belajar daring di masa pandemi covid-19 (Maryani,
2020: 41), dan hal ini telah berimbas untuk seluruh lembaga PAUD di kota
Palangka Raya tak terkecuali TK Islam Darussalam Palangka Raya.

Taman Kanak-Kanak Islam Darussalam merupakan salah satu TK Islam
yang terakreditasi A di kota Palangka Raya. TK ini juga mampu
mempertahankan akreditasi tersebut selama dua kali berturut-turut. Pembelajaran
di TK Islam Darussalam Palangka Raya juga terdampak dengan adanya pandemi
covid-19. Meskipun demikian, sekolah tetap harus memberikan layanan
pendidikan yang baik untuk anak saat belajar di rumah (Sudrajat et al., 2020:
509). Sebagai sekolah Islam, TK Islam Darussalam memiliki tambahan
pengembangan pembelajaran ummi yang menjadi program unggulan.
Pengembangan pembelajaran ummi dilaksanakan secara resmi sejak tahun

pelajaran 2018-2019. Selain itu, TK Islam Darussalam juga memiliki



pengembangan pembelajaran tambahan calistung yang dilaksanakan sejak awal
didirikannya sekolah.

Pelaksanaan belajar dari rumah secara tidak langsung telah menghambat
upaya stimulasi perkembangan anak (nilai moral dan agama, kognitif, motorik,
bahasa, sosial-emosional dan seni (kreativitas) yang biasa dilaksanakan di
sekolah (Ratnaningsih et al., 2017: 1-6). Anak-anak yang semulanya dapat
belajar dan bermain bersama dengan teman sebayanya di sekolah, sekarang
hanya dapat belajar dan bermain di rumah masing-masing (Wijoyo & Indrawan,
2020: 206). Hal ini tentu menimbulkan berbagai permasalahan, di antaranya
adalah pelaksanaan penilaian pembelajaran saat belajar dari rumah. Meski
belajar dari rumah pelaksanaan penilaian pembelajaran sangat penting dilakukan
oleh guru untuk mengetahui perkembangan anak (Maryani, 2020: 41).

Saat kondisi normal, penilaian pembelajaran dilaksanakan mulai dari
proses hingga hasil belajar anak yang dimulai sejak anak tiba di sekolah sampai
anak pulang ke rumah (Maryani, 2020: 41). Pelaksanaan penilaian pembelajaran
menggunakan teknik ceklis yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
anak, catatan anekdot digunakan untuk mencatat seluruh  fakta,
kejadian/peristiwa dan hal-hal yang dilakukan dan diucapkan anak, dan hasil
karya yang merupakan pekerjaan tangan dan karya anak (Dirjen PAUD, 2015:
10-12). Berdasarkan tiga teknik tersebut, lantas bagaimanakah cara guru
menerapkan teknik penilaian tersebut, serta bagaimana pelaksanaan penilaian

pembelajaran calistung dan pembelajaran ummi?



Saat pandemi covid-19 proses belajar anak tidak dapat ternilai karena
kegiatan belajar anak tidak bisa dilihat secara langsung oleh guru, sehingga
menyebabkan guru sulit melihat capaian indikator pembelajaran (Satrianingrum
& Prasetyo, 2020: 636). Hal ini didukung oleh fakta dari hasil wawancara
pertama penulis dengan lbu HIY guru kelompok Bl TK Islam Darussalam
Palangka Raya. Ibu HI'Y menuturkan “penilaian pembelajaran di masa seperti ini
tidak dapat dilakukan secara maksimal, karena guru tidak dapat melihat proses
anak saat membuat tugas belajar”. Wawancara bersama HIY guru kelas Bl TK
Islam Darussalam Palangka Raya pada Sabtu, 17 Oktober 2020 jam 10.45 WIB.

Teknik penilaian ceklis, catatan anekdot dan hasil karya tidak dapat
dilakukan secara maksimal, karena guru tidak dapat melihat status
perkembangan anak, kegiatan anak mengolah tugas belajar, maupun hal yang
dilakukan maupun hal-hal yang diucapkan anak (Hani, 2019: 52). Lantas
bagaimana cara guru melakukan penilaian pembelajaran untuk siswa kelompok
B1 pada semester ganjil saat pandemi covid-19 tahun ajaran 2020-2021 di TK
Islam Darussalam Palangka Raya?

Sistem belajar dari rumah melalui daring di masa pandemi covid-19 yang
berbeda dengan pembelajaran secara langsung atau tatap muka menjadi daya
tarik penulis untuk melakukan penelitian pelaksanaan penilaian pembelajaran
yang dilakukan oleh guru untuk siswa kelompok B1 tahun pelajaran 2020-2021
saat pandemi covid-19 di TK Islam Darussalam Palangka Raya. Selain itu,

penulis juga ingin mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru saat



melaksanakan penilaian pembelajaran saat pandemi covid-19. Berdasarkan hal
inilah peneliti mengangkat judul “Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran pada
Masa Pandemi Covid-19 di TK Islam Darussalam Palangka Raya”.

Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan proposal penelitian ini adalah:

1. Elva Wanti Khairunnisa (2019) dengan judul “Evaluasi Pembelajaran Anak
Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Harapan Ibu Sukarame Bandar Lampung”.
Latar belakang dari penelitian ini adalah pelaksanaan evaluasi pembelajaran di
TK Harapan Ibu Sukarame Bandar Lampung hanya sebatas mengamati setiap
anak saat proses pembelajaran dan tanya jawab di akhir kegiatan. Sedangkan
dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran seharusnya tidak melakukan
pengamatan. Selain itu dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi
anak 4-5 tahun dan 5-6 tahun digabung dalam satu kelas, sehingga guru
melakukan kegiatan pembelajaran dan evaluasi pada anak dengan sama rata.
Sedangkan tahap perkembangan anak 4-5 tahun dan 5-6 tahun berbeda.

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa sebelum pelaksanaan
pembelajaran di kelas guru merumuskan tujuan evaluasi yang terdapat di
Rencana Pelaksanaan Kegiatan Harian (RPPH) dan yang akan di evaluasi
adalah sikap, pengetahuan dan keterampilan anak. Menetapkan aspek yang
akan di evaluasi pada anak yaitu aspek nilai moral dan agama, bahasa, fisik
motorik, sosial-emosional dan seni. Teknik yang digunakan untuk melakukan

evaluasi adalah hanya dengan teknik pengamatan atau observasi. Guru



melakukan evaluasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan melakukan

tanya jawab tentang yang hal-hal sudah dilakukan saat anak belajar. Guru

belum mengumpulkan hasil kerja anak dalam portofolio, hasil kerja anak
dikembalikan pada anak untuk dibawa pulang.

. Alya Amarul Hani (2019) dengan judul “Evaluasi Pembelajaran pada PAUD”.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini kesulitan guru saat memilih

instrumen penelitian dan perbedaan antara Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Harian (RPPH) dengan lembar evaluasi yang sudah dibuat oleh

guru. Hasil dari penelitian ini adalah:

a. Catatan anekdot: catatan yang menunjukkan perilaku unik yang
ditampilkan atau peristiwa yang terjadi pada anak dalam keadaan tertentu
yang berupa uraian fakta, menceritakan situasi yang terjadi, tingkah laku
dan ucapan anak.

b. Running records (catatan berjalan): merupakan catatan rinci tentang
perilaku anak dan peristiwa yang terjadi pada anak.

c. Ceklis: daftar catatan tentang suatu hal yang menjadi rujukan untuk
mengecek pencapaian perkembangan anak.

d. Time sampling: merupakan pengamatan perilaku anak pada waktu tertentu
atau yang waktu yang sudah ditetapkan.

e. Even sampling: merupakan pengamatan yang memberikan kesempatan

kepada pengamat untuk menunggu kemudian mencatat perilaku khusus,



misalnya perilaku menyimpang (melakukan kekerasan kepada teman
sebaya atau anak tidak mau bekerja sama dengan teman).

3. Nining Tri Wahyuni (2019) dengan judul “Implementasi Teknik Penilaian
pada Taman Kanak-kanak Tunas Melati Natar lampung Selatan”. Latar
belakang permasalahan dari penelitian ini adalah ada beberapa teknik
penilaian yang tidak digunakan guru karena Kketerbatasan pengetahuan
mengenai teknik penilaian serta keterbatasan sarana seperti tidak adanya
komputer sekolah dan pengetahuan guru terhadap teknologi. Penilaian hanya
dilakukan melalui teknik observasi, hasil karya dan penilaian yang berbentuk
rapot.

Hasil dari penelitian ini adalah beberapa teknik penilaian yang ada
dalam rancangan teknik penilaian sudah terpenuhi di antaranya: cara
merumuskan penilaian, teknik penilaian yang digunakan teknik observasi
ketika proses pembelajaran memiliki penilaian hasil karya, pelaporan hasil
belajar anak dan standar penilaian. Namun ada beberapa teknik penilaian yang
tidak dilakukan oleh guru pada setiap harinya seperti tidak ada catatan
anekdot, skala pencapaian perkembangan anak, dan penilaian portofolio.
Persamaan dan perbedaan tiga penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis, dituangkan dalam tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan

Penelitian.



Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian
Penilaian Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 di TK Islam
Darussalam Palangka Raya

Nama/Judul Perbandingan
Persamaan Perbedaan

1. Khairunnisa. Penelitian tentang |- Penelitian tentang evaluasi

Elva Wanti. | pelaksanaan pembelajaran anak usia dini
(2019). Evaluasi | penilaian di Taman Kanak-Kanak
Pembelajaran pembelajaran  di | harapan  lbu  Sukarame
Anak Usia Dini | lembaga PAUD. Bandar Lampung.
di Taman Kanak- - Penelitian tentang penilaian
Kanak Harapan pembelajaran yang
Ibu  Sukarame digunakan dan kendala yang
Bandar dihadapi oleh guru saat
Lampung. melakukan penilaian
Skripsi pembelajaran untuk siswa
diterbitkan: kelompok B1 saat belajar
Lampung: dari rumah pada masa
Universitas Islam pandemi covid-19 di TK
Negeri Raden Islam Darussalam Palangka
Intan. Raya.

2. Hani. Alya | Penelitian tentang - Penelitian tentang analisis
Amarul. (2019). | pelaksanaan cara evaluasi dengan
Evaluasi penilaian anekdot, running records,
Pembelajaran pembelajaran  di | ceklis, time sampling, dan
pada PAUD. | lembaga PAUD. even sampling.

Jurnal Care: - Penelitian tentang penilaian
Children pembelajaran yang
Advisory digunakan dan kendala yang
Reasearch  and dihadapi oleh guru saat
Education. melakukan penilaian
Volume 7. pembelajaran untuk siswa




Nomor 2. Juli. kelompok Bl saat belajar
dari rumah pada masa
pandemi covid-19 di TK
Islam Darussalam Palangka
Raya.

3. Wahyuni. Nining | Penelitian tentang - Penelitian tentang
Tri. (2019). | pelaksanaan implementasi teknik
Implementasi penilaian penilaian yang dilakukan
Teknik Penilaian | pembelajaran  di | pada TK Tunas Melati Natar
pada Taman | lembaga PAUD. Lampung Selatan
Kanak-kanak - Penelitian tentang penilaian
Tunas Melati pembelajaran yang
Natar lampung digunakan dan kendala yang
Selatan.  Skripsi dihadapi oleh guru saat
diterbitkan. melakukan penilaian
Lampung: pembelajaran untuk siswa
Universitas Islam kelompok B1 saat belajar
Negeri Raden dari  rumah pada masa
Intan. pandemi covid-19 di TK

Islam Darussalam Palangka
Raya.

Penelitian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan dan menjabarkan tentang penilaian pembelajaran yang
digunakan serta kendala yang dihadapi oleh guru saat melakukan penilaian
pembelajaran untuk siswa kelompok B1 pada semester ganjil saat pandemi covid-

19 tahun pelajaran 2020-2021 di TK Islam Darussalam Palangka Raya.

. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan penilaian pembelajaran serta

kendala yang dihadapi oleh guru saat melakukan penilaian pembelajaran untuk



siswa kelompok B1 pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi

covid-19 di TK Islam Darussalam Palangka Raya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana penilaian pembelajaran untuk siswa kelompok Bl pada semester
ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19 di TK Islam
Darussalam Palangka Raya?

2. Apa saja kendala saat melakukan penilaian pembelajaran untuk siswa
kelompok B1 pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi

covid-19 di TK Islam Darussalam Palangka Raya?

E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pelaksanaan penilaian pembelajaran dan kendala yang dihadapi
oleh guru saat melakukan penilaian pembelajaran untuk siswa kelompok B1
pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19 di
TK Islam Darussalam Palangka Raya.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan penilaian pembelajaran dan kendala yang

dihadapi oleh guru saat melakukan penilaian pembelajaran untuk siswa
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kelompok B1 pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi

covid-19 di TK Islam Darussalam Palangka Raya.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan literatur untuk guru dalam melaksanakan penilaian
pembelajaran untuk siswa kelompok B di masa pandemi ataupun masa darurat
lainnya yang menggunakan sistem belajar daring dan sistem belajar dari

rumah.

2. Manfaat Praktis
Guru dari lembaga PAUD lainnya dapat menerapkan sistem pelaksanaan
penilaian pembelajaran yang digunakan oleh TK Islam Darussalam Palangka
Raya untuk menilai siswa kelompok B pada masa pandemi ataupun masa
darurat lainnya yang menggunakan sistem belajar daring dan sistem belajar

dari rumah.

G. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan
1. Penilaian
Penilaian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teknik atau cara

yang dilakukan oleh guru dalam melakukan penilaian pembelajaran untuk



siswa kelompok Bl pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat
pandemi covid-19 di TK Islam Darussalam Palangka Raya.
2. Pembelajaran
Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
belajar dan hasil dari kegiatan belajar siswa kelompok Bl pada semester
ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19 di TK Islam
Darussalam Palangka Raya.
3. Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan Anak Usia Dini selanjutnya disingkat PAUD merupakan
suatu pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6
(enam) tahun yang dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan
dengan tujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut.
Anak usia dini dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B yang berusia 5-6
tahun di TK Islam Darussalam Palangka Raya.
4. Penilaian Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19
Penilaian pembelajaran masa pandemi covid-19 dalam penelitian ini
adalah penilaian pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada
pembelajaran lembar kerja, pembelajaran calistung dan pembelajaran ummi
untuk siswa kelompok Bl pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021

saat pendemi covid-19 di TK Islam Darussalam Palangka Raya.



H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab 111

BAB IV

BAB V

Terdiri dari latar belakang, penelitian yang relevan, fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi operasional dan sistematika penulisan.

Terdiri dari telaah teoritik dan kerangka berpikir yang memuat
pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Terdiri dari metode penelitian, waktu dan tempat penelitian,
instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik pengabsahan data dan teknik analisis data.

Terdiri pemaparan data yang ditemukan di lapangan tentang
bagaimana penilaian dilakukan dan kendala guru saat melakukan
penilaian pembelajaran.

Terdapat analisis data terhadap teori yang digunakan. Analisis
dilakukan dengan mengumpulkan data, memilih data, menyajikan

data dan membuat kesimpulan.



BAB VI : Terdiri dari kesimpulan dan saran dari penulis.

B amm BBl

PALANGKARAYA
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BAB II

TELAAH TEORITIS

A. Deskripsi Teoritik
1. Pengertian Penilaian

Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini penilaian
merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
capaian kegiatan belajar anak serta untuk memantau proses dan kemajuan
belajar anak secara berkesinambungan (Mendikbud, 2014a: 8). Penilaian
merupakan suatu proses pengamatan, pencatatan, pendokumentasian,
perkembangan, kegiatan yang dikerjakan anak untuk mengambil keputusan
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan anak. Penilaian
dilakukan bukan semata-mata untuk menilai hasil, tetapi juga menilai proses
anak saat melaksanakan pembelajaran (Dirjen PAUD, 2015: 6).

Penilaian pada PAUD dilakukan sejak anak datang ke sekolah hingga
anak kembali pulang ke rumah dengan menggunakan berbagai macam teknik
penilaian yaitu ceklis, catatan anekdot dan hasil karya yang kemudian akan
dianalisis dengan kompetensi dasar yang dicapai anak kemudian
menghasilkan sebuah laporan untuk orangtua (Dirjen PAUD, 2015: 13).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
berdasarkan pedoman penilaian pembelajaran PAUD tahun 2015, penilaian

PAUD adalah proses pengumpulan informasi tentang pertumbuhan dan
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perkembangan anak, kegiatan belajar anak yang dimulai dari saat anak tiba di
sekolah hingga anak kembali ke rumah vyang dilakukan secara
berkesinambungan dan menggunakan teknik penilaian ceklis, catatan anekdot
dan hasil karya. Penilaian PAUD bertujuan untuk memperoleh informasi
tentang kemajuan dari berbagai aspek perkembangan yang telah dicapai anak

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Pembelajaran PAUD

Berdasarkan pedoman pengelolaan pembelajaran PAUD tahun 2015
oleh  Kemendikbud, kurikulum pembelajaran PAUD menggunakan
pembelajaran tematik dengan pendekatan pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan.  Kurikulum pembelajaran  sebagai program  untuk
mengembangkan seluruh potensi agar menjadi anak yang berkompeten
(Kemdikbud, 2015: 1). Kurikulum PAUD mengoptimalkan perkembangan
anak yang meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosial-emosional dan seni (Kemdikbud, 2015: 20).

Model pembelajaran tematik mengakomodasikan pengenalan konten
nilai agama dan moral, alam, kehidupan, manusia, budaya dan simbol melalui
kegiatan yang terpadu serta kontekstual untuk mewujudkan kematangan
selaras dengan lingkup perkembangan anak. Satu tema dapat dikembangkan
menjadi sub-tema atau sub-sub tema dengan tetap memperhatikan keluasan,

kedalaman, ketersediaan sumber, dan tingkat perkembangan anak (Suminah et
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al., 2015: 21). Kurikulum PAUD menempatkan orangtua dalam proses
pembelajaran dan sebagai partner dalam mendidik anak. Pembelajaran PAUD
juga sebagai upaya untuk mendorong keberhasilan anak di jenjang pendidikan

berikutnya (Suminah et al., 2015: 22).

. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Nasional Association for The Education of Young Children (NAEYC)
kategori anak usia dini adalah mereka yang berusia 0-8 tahun (Ulfah,
2015:57). Menurut Undang-Undang R1 Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pada pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa pendidikan
anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut (Presiden RI, 2003: 3).

Menurut Beichler dan Snowman, hakikatnya anak usia dini merupakan
individu yang unik dengan berbagai macam pola pertumbuhan dan
perkembangan (Rohayani, 2020: 32). Terdapat enam aspek perkembangan
yang saling berintegrasi pada masa anak usia dini, perkembangan nilai moral
dan agama, kognitif, fisik-motorik, bahasa, sosial-emosional dan seni

(Mendikbud, 2014b: 2).
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Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan,
Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang ditujukan untuk anak
yang berusia 0-6 atau 0-8 tahun dengan memberikan rangsangan pendidikan,
serta upaya mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan berikutnya,
dengan beragam pola pertumbuhan dan perkembangan yakni perkembangan
nilai moral dan agama, kognitif, fisik-motorik, bahasa, sosial-emosional dan
seni yang semuanya saling berintegrasi dan harus distimulasi dengan peran
guru maupun orangtua agar anak dapat mencapai pertumbuhan dan

perkembangan yang optimal.

. Surat Edaran Sekretaris Jenderal Nomor 4 Tahun 2020

Surat Edaran Sekretaris Jenderal No. 4 Tahun 2020 tentang pedoman
pelaksanaan belajar dari rumah selama darurat bencana covid-19 memuat
tentang peran Dinas Pendidikan dan Kepala Satuan Pendidikan:

a. Peran Dinas Pendidikan:
1) Membentuk Pos Pendidikan;
2) Koordinasi secara daring bersama Kemendikbud melalui Seknas

SPAB, MPMP dan PP/BP PAUD Dikmas;

3) Menyusun dan menetapkan kebijakan pendidikan;
4) Memfasilitasi pembelajaran daring dan luring;

5) Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan BDR;
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6)

Melaporkan perkembangan pelaksanaan kebijakan BDR kepada

Kemendikbud (Kemdikbud, 2020a: 5) .

. Peran Kepala Satuan Pendidikan:

1)

2)

3)

4)

5)

Menetapkan model pengelolaan satuan pendidikan darurat selama
BDR dan menentukan sistem pembelajaran;

Membuat rencana keberlanjutan pembelajaran

Melakukan pembinaan dan pemantauan kepada guru

Memastikan ketersediaan sarana dan prasarana untuk guru dalam
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh;

Membuat program pengasuhan untuk mendukung orangtua/wal dalam

mendampingi anak BDR (Kemdikbud, 2020a: 6).

Peran Pendidik:

1)

2)

3)

4)

5)

Membuat mekanisme untuk berkomunikasi dengan orangtua/wali dan
peserta didik;

Membuat RPP yang sesuai dengan minat dan kondisi anak;
Menghubungi orangtua untuk mendiskusikan rencana pembelajaran
yang inklusif dan sesuai dengan kondisi anak

Memastikan persiapan belajar untuk peserta didik, melakukan refleksi
dengan peserta didik, menjelaskan materi yang akan diajarkan dan
memfasilitasi tanya jawab;

Berkoordinasi dengan orangtua/wali tentang penugasan belajar
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6) Mengumpulkan dan merekap tugas yang dikirim peserta didik dalam

waktu yang telah disepakati (Kemdikbud, 2020a: 7).

5. Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini Tahun
2015

Penilaian PAUD adalah sebuah upaya untuk menghitung hasil dari
kegiatan belajar anak melalui penilaian autentik (penilaian proses dan hasil
belajar anak) untuk menilai tingkat pencapaian kompetensi sikap (spiritual
dan sosial), pengetahuan dan keterampilan berdasarkan perkembangan peserta
didik yang sesungguhnya. Penilaian PAUD dilakukan dengan sistematis,
terukur, berkelanjutan, secara kompleks tentang pertumbuhan dan
perkembangan yang dapat dicapai anak dalam waktu yang telah ditentukan.
(Dirjen PAUD, 2015: 1). Seluruh informasi tentang perkembangan belajar
peserta didik harus disampaikan kepada orangtua atau wali. Capaian tersebut
dilihat berdasarkan standar PAUD yang telah ditetapkan pada Permendikbud
Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar PAUD dan nomor 146 tahun 2014
tentang Kurikulum PAUD (Dirjen PAUD, 2015: 3).

Lingkup penilaian pada PAUD melingkupi pertumbuhan (ukuran fisik
yang diukur dengan satuan panjang dan berat, seperti berat tubuh, tinggi
badan/panjang badan dan lingkar kepala). Penilaian perkembangan anak
mencakup berbagai informasi yang berhubungan dengan bertambahnya fungsi

psikis anak, yakni nilai moral dan agama, perkembangan motorik kasar dan
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halus, serta kesehatan fisik, sosial emosional, komunikasi, (berbicara dan
bahasa), kognitif (pengetahuan), dan seni (kreativitas). Enam aspek
perkembangan ini menjadi ranah penilaian yang mengarah pada tercapainya
Kompetensi Inti (kompetensi sikap dan spiritual, sikap sosial, pengetahuan
dan keterampilan) yang menjadi Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak (Dirjen PAUD, 2015:3).

Penilaian dilakukan saat peserta didik melakukan kegiatan, sejak anak
datang, berbaris, mengikuti proses belajar, mencuci tangan, makan bekal,
bermain bebas, sampai pulang kembali. Penilaian dilakukan berdasarkan fakta
yang terjadi pada peserta didik selama melakukan kegiatan maupun hasil dari
kegiatan. Guru sebagai assessor dapat bekerja sama dengan guru lain untuk
melalukan penilaian. Guru juga dapat menggali informasi kepada orangtua
mengetahui dan mengenali perilaku peserta didik selama berada di rumah
(Dirjen PAUD, 2015: 4).

Teknik penilaian melalui wawancara bertujuan untuk mendapatkan
informasi dan menggali lebih dalam kondisi objektif anak dan mendapatkan
informasi mengenai pengetahuan anak terhadap sesuatu dengan cara
melakukan percapakan langsung dengan anak maupun orangtua. Teknik
penilaian menggunakan percakapan terbagi menjadi dua, yaitu percakapan
terstruktur dan percakapan tidak terstruktur. Percakapan terstruktur dilakukan
secara sengaja oleh guru dengan menggunakan waktu dan pedoman khusus

dan percakapan tidak terstruktur dilakukan oleh guru tanpa persiapan terlebih
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dahulu (Zahro, 2015: 103). Saat melakukan penilaian guru harus

memperhatikan prinsip-prinsip penilaian sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mendidik, hasil penilaian dapat digunakan sebagai dasar untuk
memberikan motivasi, mengembangkan, dan membina agar peserta didik
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang maksimal;
Berkesinambungan, penilaian dilakukan dengan menetapkan rencana,
melalui tahapan, dan dilakukan secara terus-menerus agar pertumbuhan
dan perkembangan anak diperoleh dengan jelas;

Obijektif, penilaian harus mengacu pada prosedur dan kriteria yang jelas
agar tidak terjadi subjektivitas;

Akuntabel, penilaian dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan standar
yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan;

Transparan, penilaian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dapat diakses
oleh orangtua dan stakeholder;

Sistematis, penilaian dilakukan secara rutin dan tersistem sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik serta dapat menggunakan
berbagai instrumen;

Menyeluruh, penilaian mencakup seluruh aspek pertumbuhan dan
perkembangan baik sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian harus
dapat mendukung seluruh budaya, bahasa, sosial-emosional, sosial

ekonomi, serta anak yang berkebutuhan khusus;
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8) Bermakna, hasil penilaian dapat memberikan informasi yang bermanfaat

bagi anak, orangtua, guru dan stakeholder (Dirjen PAUD, 2015: 4).
Teknik yang dapat digunakan dalam melakukan pencatatan, sebagai

berikut:
1) Ceklis
Ada empat skala dalam pencatatan teknik ceklis, yaitu BB, MB,

BSH dan BSB dengan penjelasan sebagai berikut:

a) BB (Belum Berkembang), apabila anak melakukan kegiatan harus
dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru;

b) MB (Mulai Berkembang), apabila anak melakukan kegiatan harus
diingatkan atau dibantu oleh guru;

c) BSH (Berkembang Sesuai Harapan), apabila anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan
atau dicontohkan oleh guru;

d) BSB (Berkembang Sangat Baik), apabila anak sudah dapat melakukan
kegiatan secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang
belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan

(Dirjen PAUD, 2015:5)

Sebelum guru melaksanakan pembelajaran dan melakukan penilaian,
guru terlebih dahulu membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan tema

yang telah ditetapkan. Perencanaan pembelajaran tersebut yakni RPPH
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(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), RPPM (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan), Prosem (Program Semester) dan Prota (Program
Tahunan). Pada RPPH dan RPPM memuat indikator pencapaian
perkembangan yang akan dijadikan instrumen penilaian dengan bentuk ceklis
(Dirjen PAUD, 2015: 6). Berikut contoh tabel ceklis:

Tabel 2.1 Penilaian Menggunakan Ceklis

Format Skala Capaian Perkembangan Harian
Nama: Dona Kelompok: A
Minggu: 1 (Satu) Bulan: September
2019

1. Terbiasa mengucapkan rasa syukur terhadap BSH
ciptaan Tuhan.

2. Beroda sebelum dan sesudah belajar MB

3. Terbisa mencuci tangan dan menggosok gigi MB

4. Menyebutkan nama anggota tubuh dan fungsi | BSH
anggota tubuh

5. Terbisa merawat diri sesuai dengan tata MB
caranya

6. Terbiasa berlaku ramah BSH

7. Terbiasa mengikuti aturan MB

8. Mengelompokkan berdasarkan warna BB
(merah, biru dan kuning)

9. Menjawab pertanyaan terkait cerita yang BSH
dibacakan

10. Menyanyikan lagu “Aku Ciptaan Tuhan” BSH
(Dirjen PAUD, 2015: 5)

2) Catatan Anekdot
Catatan anekdot digunakan untuk mencatat seluruh fakta,

menceritakan situasi yang terjadi baik hal-hal yang dilakukan maupun
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3)

yang dikatakan anak (Dirjen PAUD, 2015: 6) misalnya seperti anak
terjatuh/terluka, anak menangis, anak bertengkar dengan temannya, anak
marah atau peristiwa lainnya (Zahro, 2015: 101). Contoh tabel penilaian
menggunakan catatan anekdot dituangkan dalam tabel 2.2.

Tabel 2.2 Penilaian Menggunakan Catatan Anekdot

Nama Anak Tempat Waktu Peristiwa/Perilaku
Rosa Halaman Pk 07.30 WIB | Rossa turun dari
boncengan  sepeda
Sekolah motor ayahnya,

kakinya

menghentak-hentak
ke lantai sambil
menangis dan
berteriak (Dirjen
PAUD, 2015: 10).

Hasil Karya

Hasil karya adalah buah pikiran yang anak tuangkan dalam
bentuk karya nyata dapat berupa pekerjaan tangan, karya seni atau
tampilan anak, tulisan/coretan-coretan, hasil guntingan, hasil roncean,
bangunan balok, tari dan hasil prakarya (Dirjen PAUD, 2015: 12). Setiap
hasil karya anak dituliskan nama anak dengan tujuan untuk melihat
perkembangan hasil karya yang dibuat oleh anak. Berbagai catatan dan
hasil karya anak dikumpulkan dan disimpan dalam portofolio untuk

dianalisis. Hasil karya yang dianalisis kemudian dipilih hasil karya terbaik

24




anak (menunjukkan tingkat perkembangan tertinggi) (Dirjen PAUD, 2015:
12). Contoh penilaian hasil karya anak dituangkan dalam tabel 2.3.

Tabel 2.3 Penilaian Hasil Karya Anak

Hasil Karya Anak Hasil Pengamatan

e Menggunakan  balok  unit,
Karya Khanza dan Jessica setengah unit, segitiga dan
“Istana Putri” setengah lingkaran

e Balok wunit dibuat berbentuk
lingkaran sesuai dengan alas

e Balok setengah unit ditumpuk
dalam empat kolom

e Ada segitiga pada bagian atas
bangunan vertikal

e Ada celah terbuka di antara
ujung lingkaran

e Dua setengah lingkaran
digabung menjadi  bulatan
dengan benda-benda kecil di
dalamnya

e Menggunakan asesoris lain
seperti gelas dan cawan, meja,
dan kursi (Dirjen PAUD, 2015:
12)

Semua data yang telah dikumpulkan guru selama mengamati anak,
baik berupa ceklis, catatan anekdot, dan hasil karya dikumpulkan dalam
satu wadah dan ditata dengan rapi kemudian diberi identitas anak. Semua
rakap data tersebut dinamakan dengan portofolio (Dirjen PAUD, 2015:

10).

25




6. Pembelajaran dan Penilaian Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-
19
Dampak pandemi sangat memberikan pengaruh yang sangat besar
untuk kehidupan masyarakat Indonesia khususnya dalam bidang
pendidikan yang akhirnya membuat Menteri Pendidikan membuat Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Pendidikan di Masa
Darurat Coronavirus Deases (Covid-19). Pembelajaran yang dilaksanakan
di rumah telah melunturkan semangat belajar anak, sehingga melunturkan
semangat belajar anak (Kurniati et al., 2020: 250), di antara penyebabnya
adalah nuansa kegiatan belajar yang berbeda (Rohayani, 2020: 32).
Sehingga guru harus berupaya mengembalikan semangat dan minat anak
dalam belajar (Wardani & Ayriza, 2020: 556) yang dapat dilakukan
melalui perantara orangtua dengan memberikan cara-cara agar anak
semangat dalam belajar (Nirmala & Annuar, 2020: 1054).
Rumah atau orangtua merupakan madrasah pertama (Hairuddin,
n.d.: 77) dan peran orangtua sangat dibutuhkan dalam mengakomodasi
kegiatan belajar anak di rumah (Wardani & Ayriza, 2020: 733) dan
(Kurniati et al., 2020: 243). Dengan adanya keterlibatan orangtua dalam
kegiatan belajar anak (Hag, 2020: 27), maka akan membantu anak

memaksimalkan tugas belajarnya (Farida, 2017: 191).
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Kegiatan pembelajaran yang sangat terbatas harus dapat dimanfaat
oleh guru dalam mengoptimalkan kegiatan belajar sekaligus penilaian
(Satrianingrum & Prasetyo, 2020: 633), sehingga guru harus sering
memberikan umpan balik (Ramadhan & Setiadarma, 2014: 28) yang dapat
dilakukan dengan berbagai kegiatan pembelajaran hal ini bertujuan agar
dapat mengetahui kendala yang dihadapi anak (Setyowahyudi, 2020: 100).
Pemerintah pusat juga menghimbau kepada pemerintah daerah agar lebih
memberikan dukungan kepada orangtua dan guru serta selalu memberikan
solusi terhadap masalah-masalah yang terjadi serta lebih inovatif dalam
mengambil kebijakan (Pramana, 2020: 121).

Peran pemimpin terutama Kepala Sekolah sangat dibutuhkan
dalam menghadapi kondisi pembelajaran di masa pandemi. Kepala
Sekolah harus memiliki kemampuan dalam menciptakan strategi untuk
mengatasi berbagai permasalahan di sekolah, baik untuk permasalahan
pelaksanaan pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran (Sudrajat et al.,
2020: 510). Kepala Sekolah memiliki tanggungjawab yang besar dalam
menjalankan aspek-aspek pembelajaran di masa pandemi, hal ini bertujuan
agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat terlaksana layaknya
pembelajaran pada kondisi normal (Supriadi, 2020: 844).

Kegiatan pembelajaran di masa pandemi secara umum
dilaksanakan melalui daring dan luring. Dengan demikian guru lebih

mudah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan penilaian dengan
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memanfaatkan berbagai aplikasi (Mahendra, 2020: 137). Untuk dapat
memanfaatkan teknologi digital, guru harus mempunyai kemampuan
dalam mengoperasikan gawai. Karena gawai merupakan teknologi yang
kelak akan digunakan untuk mengembangkan sistem pembelajaran
(Nurdin & Anhusadar, 2020: 689) yakni dengan menggunakan
pembelajaran berbasis ICT (Information Communication Technology)
(Taradisa, Nidia., Jarmita, Nida., 2020: 4). Kemampuan guru dalam
mengoperasikan teknologi digital akan bermanfaat untuk pelaksanaan
pembelajaran yang lebih kreatif (Setyaningrum et al., 2014: 246). Selain
itu, guru juga menggunakan teknologi digital untuk melakukan penilaian
melalui berbagai aplikasi (Kristiana dan Harmanto, 2018: 104).

Proses penilaian di masa pandemi covid-19 guru dapat
melaksanakan berbagai macam penilaian yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing guru (Nurdin & Anhusadar, 2020: 694). Proses
penilaian PAUD harus dilaksanakan secara objektif, hal ini dikarenakan
penilaian perkembangan anak digunakan untuk pihak lain yang
membutuhkan seperti orangtua, dokter dan stakeholder (Rozalena &
Kristiawan, 2017: 80). Penilaian objektif juga merupakan salah satu
prinsip dalam penilaian PAUD (Dirjen PAUD, 2015: 6). Meskipun sulit
dilakukan, sebagai seorang guru harus tetap berupaya melakukan penilaian

(Nirmala & Annuar, 2020: 1059).
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Evokasi guru dalam kegiatan belajar daring adalah pengerjaan
tugas yang tidak dilaksanakan secara murni oleh anak, yakni adanya
bantuan dari orangtua atau keluarga. Hal ini lah yang menjadi salah satu
problem guru dalam melakukan penilaian. Salah satu faktornya adalah
karena pembelajaran tidak dipantau secara langsung oleh guru, sehingga
hal ini menyebabkan sulitnya guru untuk menentukan capaian
perkembangan anak (Satrianingrum & Prasetyo, 2020: 637). Untuk
mengatasi hal ini guru harus menjalin komunikasi dengan orangtua dan
anak tentang kegiatan belajar anak selama di rumah (Nirmala & Annuar,

2020: 1054).

Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam
Kondisi Khusus dalam Pelakasanaan Pembelajaran Nomor 719/P
Tahun 2020.

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 719/P tahun
2020 tentang pedoman pelaksanaan kurikulum pada satuan pendidikan
khusus pada poin E tentang Asesmen dalam kondisi khusus dilaksanakan
berdasarkan prinsip:
1) Valid, asesmen menghasilkan informasi yang benar tentang capaian

peserta didik;

2) reliabel, asesmen menghasilkan informasi yang tetap dan dapat

dipercaya;
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3) Adil, asesmen yang dilaksanakan tidak merugikan peserta didik
tertentu;

4) Fleksibel, asesmen yang dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan
keperluan peserta didik dan lembaga pendidikan;

5) Autentik, asesmen terfokus pada capaian belajar peserta didik dalam
aspek penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari;

6) Terintegrasi, asesmen sebagai bagian integral dari pembelajaran
sehingga menghasilkan umpan balik yang berguna untuk memperbaiki

proses dan hasil belajar peserta didik (Kemdikbud, 2020b).

B. Kerangka Berpikir dan Pertanyaan Penelitian
1. Kerangka Berpikir
Adanya surat edaran dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
tentang pelaksanaan pembelajaran secara daring pada masa pandemi covid-
19 telah menjadi sistem baru di lembaga PAUD. Sistem pembelajaran baru
akan berdampak pula pada sistem penilaian pembelajaran. Kegiatan belajar
yang dilaksanakan di rumah tidak dapat dilihat secara langsung oleh guru,
sehingga guru tidak dapat melihat capaian indikator pembelajaran.
Berdasarkan panduan penilaian pendidikan anak usia dini tahun
2015, penilaian menggunakan pendekatan autentik (proses dan hasil karya
anak) untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap (spiritual dan

sosial), pengetahuan dan keterampilan anak yang dimulai sejak anak datang



hingga anak pulang kembali yang mencakup pertumbuhan dan
perkembangan anak. Dalam panduan penilaian PAUD ini dijelaskan ada tiga
teknik yang dapat digunakan, yaitu teknik ceklis, catatan anekdot dan hasil
karya (Dirjen PAUD, 2015: 13) dan penilaian pembelajaran calistung dan
pembelajaran Uummi. Berdasarkan hal ini, bagaimanakah cara guru
melakukan penilaian pembelajaran untuk siswa kelompok B1 pada semester
ganjil tahun ajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19 di TK Islam
Darussalam Palangka Raya. Bagan kerangka berpikir penilaian pembelajaran

PAUD di masa pandemi covid-19 pada halaman berikutnya.

Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran PAUD

di Masa Pandemi Covid-19

{ |

Proses penilaian pembelajaran

Kendala Guru saat melaksanaan

di masa pandemi covid-19 penilaian pembelajaran di masa
covid-19

l | |
! v ¥ )

; Hasil
[ Internal ]l Eksternal I
l Anekdot I [ Buku J

Monitoring

31



Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penilaian Pembelajaran PAUD di Masa
Pandemi Covid-19

2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan tujuan peneliti, maka pertanyaan peneliti terhadap
penelitian ini adalah:

a. Bagaimana penilaian pembelajaran untuk siswa kelompok Bl saat belajar
dari rumah pada masa pandemi covid-19 di TK Islam Darussalam
Palangka Raya?

1) Apakah guru TK Islam Darussalam Palangka Raya membuat
kurikulum pembelajaran khusus saat masa pandemi covid-19

2) Pedoman apa yang digunakan guru untuk melaksanakan penilaian?

3) Apakah guru menerapkan pedoman penilaian tersebut untuk
pembelajaran pada masa pandemi covid-19?

4) Apakah guru membuat instrumen penilaian pembelajaran untuk siswa
kelompok B1 saat pandemi covid-19?

5) Bagaimana cara guru melakukan penilaian pembelajaran untuk siswa

kelompok B1 pada masa pandemi covid-19?



b.

6)

7)

8)

9)

Bagaimana cara guru menilai anak dengan menggunakan teknik
ceklis?

Bagaimana cara guru menilai anak dengan menggunakan teknik
catatan anekdot?

Bagaimana cara guru menilai anak dengan menggunakan teknik hasil
karya?

Bagaimana cara guru menilai anak dengan menggunakan buku

monitoring?

10) Apakah teknik yang digunakan tersebut dapat menilai proses belajar

anak?

11) Bagaimana cara guru menilai enam aspek perkembangan pada siswa

kelompok B1?

Apa saja kendala saat melakukan penilaian pembelajaran untuk siswa

kelompok B1 saat belajar dari rumah pada masa pandemi covid-19 di TK

Islam Darussalam Palangka Raya?

1)

2)

3)

Kendala apa saja yang menjadi penghambat saat guru melakukan
penilaian untuk siswa kelompok B1 pada masa pandemi covid-19?
Upaya apa yang dilakukan guru terhadap kendala yang dihadapi saat
melakukan penilaian untuk siswa kelompok B1 saat belajar dari rumah
pada masa pandemi covid-19?

Apakah upaya tersebut dapat menjadi solusi terhadap kendala yang

dirasakan oleh guru?



4) Adakah pihak lain yang terlibat dalam memberikan solusi untuk
kendala yang dirasakan oleh guru saat melakukan penilaian?
5) Bagaimana peran dari pihat lain tersebut dalam memberikan solusi

untuk kendala yang dirasakan oleh guru saat melakukan penilaian?
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Alasan Menggunakan Ex-Post Facto

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post facto adalah penelitian tentang
variabel bebas yang terjadi di masa lampau. Tujuan menggunakan penelitian ex-
post facto untuk mengetahui sesuatu yang telah terjadi dan menggali tentang
variabel yang tidak dipengaruhi atau diperlakukan oleh peneliti pada masa
lampau (Sappaile, 2010: 105). Melalui data yang didapatkan saat penelitian,
peneliti akan mendeskripsikan fenomena yang terjadi tentang pelaksanaan
penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk siswa kelompok B1 pada
semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19 di TK Islam

Darussalam Palangka Raya.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan terhitung dari tanggal 12
Januari 2021 sampai dengan 12 Maret 2021 yang dilaksanakan di TK Islam
Darussalam Palangka Raya. Penelitian dilakukan dengan menggali data dan
mendeskripsikan pelaksanaan penilaian dan kendala yang dihadapi guru saat

melakukan penilaian pembelajaran untuk siswa kelas B1 pada semester ganjil



tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19 di TK Islam Darussalam

Palangka Raya.
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C.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Peneliti memperkaya pengetahuan melalui teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini serta literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian, baik yang
bersumber dari buku, jurnal, skripsi dan karya ilmiah lainnya. Melakukan
diskusi dan wawancara serta upaya lainnya agar dapat memperoleh pengetahuan
yang luas, sehingga dapat menggali data dengan maksimal. Peneliti sebagai
instrumen kunci menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, yakni peneliti
menggunakan garis besar pedoman wawancara yang kemudian akan
dikembangkan dengan pertanyaan-pertanyaan bebas. Hal ini bertujuan agar
peneliti dapat menggali data dengan maksimal dan narasumber dapat

memberikan data dengan rinci dan menyeluruh (Siyoto dan Sodik, 2015:33).

D. Sumber Data

1. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan penilaian pembelajaran
yang dilakukan oleh guru untuk siswa kelompok B1 pada semester ganjil
tahun pelajaran 2020-2021 saat masa pandemi covid-19.
2. Subjek Penelitian
a. Guru siswa kelompok B1 yang berjumlah 2 orang;

b. Kepala TK Islam Darussalam Palangka Raya;

35



c. Dokumen kurikulum TK Islam Darussalam Palangka Raya saat pandemi
covid-19;
d. Dokumen instrumen penilaian pembelajaran di TK Islam Darussalam
Palangka Raya;
e. Buku, jurnal, skripsi dan karya ilmiah lainnya;
f. Undang-Undang dan surat edaran yang berkaitan dengan penilaian
pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini pada kondisi pandemi covid-19.
Guru siswa kelompok B1 merupakan guru bagian pembentuk
kurikulum, sehingga sangat memahami pelaksanaan pembelajaran dan penilaian

di TK Islam Darussalam Palangka Raya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Dokumen
Analisis dokumen ini dilakukan penulis pada instrumen penilaian dan
hasil penilaian yang dilakukan guru terhadap pembelajaran siswa kelompok
B1 pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19 di
TK Islam Darussalam Palangka Raya.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan seluruh narasumber dengan
mengajukan berbagai pertanyaan yang terstruktur (pertanyaan yang telah

disusun oleh penulis) dan pertanyaan semi struktur (lebih terbuka) kepada
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seluruh responden. Adapun lingkup pertanyaan yang diberikan penulis saat

wawancara adalah:

a.

Pedoman penilaian yang digunakan guru untuk siswa kelompok B1 pada
semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat masa pandemi covid-19.
Cara yang dilakukan oleh guru saat melakukan penilaian pembelajaran
untuk siswa kelompok B1 pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-
2021 saat pandemi covid-19.

Bagaimana cara guru menilai pembelajaran anak dengan menggunakan
teknik ceklis, catatan anekdot dan teknik hasil karya.

Cara guru menilai enam aspek perkembangan pada siswa kelompok B1
pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19.
Kendala saat guru melakukan penilaian pembelajaran untuk siswa
kelompok Bl pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 saat
pandemi covid-19.

Upaya yang dilakukan guru terhadap kendala yang dihadapi saat
melakukan penilaian untuk siswa kelompok Bl pada semester ganjil
tahun pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19.

Pihak lain yang terlibat dalam solusi terhadap kendala guru saat

melakukan penilaian.
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3. Dokumentasi
a. Kurikulum: bagian kurikulum vyang berkaitan dengan penilaian
perkembangan siswa kelompok B1 dan Pembelajaran Mingguan (RPPM)
dan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH);
b. Instrumen penilaian (Sampel);
c. Rapot Siswa Kelompok B1 Semester Ganjil (Sampel);

d. Portofolio Semester Ganjil (Sampel).

F. Teknik Pengabsahan Data

Demi terjaminnya keakuratan data, maka peneliti akan melakukan
pengabsahan data. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengecek keabsahan data
pada penelitian ini adalah triangulasi teknik.  Peneliti akan melakukan
pengecekan data kepada sumber penelitian dengan kembali melakukan teknik
observasi (mengecek kembali temuan-temuan yang unik saat penelitian).
Kemudian melakukan wawancara kembali untuk menanyakan data-data saat
penelitian dan mengecek kembali dokumentasi-dokumentasi  kurikulum,
instrumen penelitian serta dokumen-dokumen lainnya yang didapatkan saat
penelitian. Hal ini dilakukan kepada sumber data untuk memastikan kebenaran
data yang diberikan. Dengan cross check data ini, maka data yang diperoleh akan

benar-benar menjadi falid (Sugiyono, 2018: 191).
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis data Miles dan Huberman yang dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data yang didapatkan
sudah jenuh. Melalui analisis data Miles dan Huberman peneliti akan melakukan
pengumpulan data (data collection), mereduksi data (data reduction), menyajikan
data (data display), dan menyimpulkan data (conclusion drawing/verification).
(Sugiyono, 2019:134).

Setelah mengumpulkan, peneliti kemudian melakukan reduksi data atau
data reduction. Peneliti akan merangkum, memilih dan memfokuskan data pada
hal-hal yang lebih spesifik dan penting. Melalui reduksi data ini peneliti
menemukan tema dan pola dan mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang
fokus penelitian (Sugiyono, 2018:134-135). Selanjutnya, peneliti menyajikan data
atau data display, peneliti akan menyajikan data dan temuan penelitian dengan
bentuk deskripsi dan penjabaran. Dalam penjabaran tersebut peneliti akan
mengorganisasikan, menyusun dan menghubungkan data agar lebih mudah
memahami tentang hal yang terjadi pada objek yang diteliti. Dengan demikian,
peneliti dapat merencanakan hal-hal yang harus dilakukan berikutnya (Sugiyono,
2018:137). Terakhir, peneliti membuat kesimpulan dan verifikasi atau
drawing/verification. Peneliti membuat kesimpulan hasil penelitian dan menjadi
temuan baru yang semakin jelas. Kesimpulan berupa jawaban rumusan masalah

yang telah ditetapkan saat peneliti di lapangan (Sugiyono, 2018:141-142).
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BAB IV

PEMAPARAN DATA

A. Profil TK Islam Darussalam Palangka Raya
1. Dasar Pendirian Lembaga PAUD

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il Pasal 3, Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Berdasarkan Undang-Undang tersebut dan pemenuhan masyarakat
akan kebutuhan pendidikan bagi anak usia dini, maka Yayasan Pusat
Pengembangan Islam (YAPPI) Provinsi Kalimantan Tengah, ikut berperan
dalam pendidikan, dengan mendirikan satuan lembaga Pendidikan Pra
sekolah/TK, yang berada di lingkungan Islamic Centre masjid Darussalam
Palangka Raya. Saat ini, lembaga PAUD Islam Darussalam sudah memiliki 3
(tiga) layanan pendidikan yaitu Taman Kanak-Kanak (TK), Kelompok
Bermain (KB) dan Taman Penitipan Anak (TPA) dan sekarang berada di

bawah Yayasan Pendidikan Islam Darussalam Provinsi Kalimantan Tengah.



2. Status Satuan Lembaga PAUD

PAUD Islam Darussalam merupakan satuan PAUD yang dikelola
dengan manajemen berbasis masyarakat di bawah naungan Yayasan
Pendidikan Islam Darussalam, yang mana telah memiliki izin operasional dan
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Palangka Raya Nomor 420/89.
b/TK, SD & SLB/ Il / Tahun 2015 untuk program Taman Kanak-Kanak dan
telah lulus akreditasi dari BAN-S/M tahun 2001 dengan nilai Amat Baik.
Tahun 2016, Taman Kanak-Kanak Islam Darussalam ter akreditasi kembali
dengan Nomor Sertifikat No PAUD/6271/00005/12/2016 dengan peringkat
Akreditasi A, dan Tahun 2017, selain TK Kelompok Bermain Darussalam
juga telah terakreditasi sesuai Keputusan BAN PAUD dan Pendidikan
Nasional No. 019/BAN PAUD PNF/AKR/2017 dengan peringkat Akreditasi
B pada tanggal 06 September 2017, serta TPA Darussalam juga telah
terakreditasi BAN PAUD dan PNF No. PAUD-TPA/6271/00034/12/2017
pada tanggal 05 September 2017 dengan peringkat Akreditasi B.

Selain telah ter akreditasi, lembaga PAUD Islam Darussalam juga
sudah memiliki NPSN. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor. 3574/G4/KL. /2009, Tanggal: 22 Oktober 2009 tentang
Nomor Pokok Sekolah Nasional dan perubahannya Nomor. 3793.99/G.

G4/KL/2009, 9 November 2009, menerbitkan Sertifikat NPSN 30204602
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kepada TK Islam Darussalam, Sertifikat NPSN 69933281 kepada KB

Darussalam, dan Sertifikat NPSN 69933287 kepada TPA Darussalam.

. Visi, Misi dan Tujuan Satuan PAUD

a) Visi PAUD Islam Darussalam

“Terwujudnya peserta didik yang sehat, cerdas, terampil dan

berakhlak mulia”.

b) Misi PAUD Islam Darussalam

1)

2)

3)

4)

1)
2)

3)

4)

Membiasakan peserta didik hidup bersih dan sehat;

Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
inovatif;

Mengembangkan bakat, minat dan potensi peserta didik;

Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia yang dilandasi nilai-
nilai agama.

Tujuan PAUD Islam Darussalam

Mewujudkan anak yang sehat, jujur, senang belajar dan mandiri;
Menjadikan anak yang berakhlak sejak dini;

Mendidik anak agar menjadi generasi yang berkualitas, berguna bagi
agama, nusa dan bangsa;

Meningkatkan profesional tenaga pendidik dalam mengelola

pendidikan yang menyenangkan dan berkualitas.
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B. Penilaian Pembelajaran untuk Siswa Kelompok Bl pada Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2020-2021 saat Pandemi Covid-19 di TK Islam Darussalam
Palangka Raya
1. Analisis Dokumen

Berdasarkan hasil analisis dokumen yang dilakukan penulis pada
dokumen penilaian yang digunakan oleh guru untuk siswa kelompok B1 pada
semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021, guru melaksanakan tiga kegiatan
belajar yakni lembar kerja, calistung dan ummi. Melalui tiga kegiatan belajar
inilah guru melaksanakan penilaian dengan menggunakan teknik ceklis,
catatan anekdot, hasil karya dan buku monitoring. Lembar kerja diberikan
guru kepada orangtua pada setiap hari sabtu dan saat itu pula orangtua
mengembalikan tugas belajar yang telah dikerjakan oleh anak satu minggu
sebelumnya. Buku monitoring digunakan guru untuk melakukan penilaian
pembelajaran calistung dan ummi yang dilaksanakan melalui berbagai sistem
pembelajaran yakni tatap muka, daring dan home visit.

Pembelajaran calistung (membaca, menulis dan berhitung) dan ummi
(program belajar mengaji, hafalan doa, hadis dan surah-surah pendek)
merupakan pengembangan pembelajaran di TK Islam Darussalam Palangka
Raya. Guru untuk siswa kelompok B1 berjumlah dua orang dan siswa
kelompok B1 berjumlah sembilan belas anak yang terdiri dari sepuluh anak
perempuan dan sembilan anak laki-laki. Dari seluruh jumlah siswa tersebut

dibagi menjadi dua kelompok. Masing-masing memiliki tugas dalam
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memberikan pembelajaran dan penilaian yang disebut dengan guru kelas atau
guru sentra dan guru ummi.

Guru kelas atau guru sentra secara umum memiliki tanggungjawab
untuk menilai enam aspek perkembangan (nilai moral dan agama, kognitif,
fisik motorik, bahasa, sosial emosional dan seni) pada lembar kerja dan
menilai pembelajaran calistung (membaca, menulis dan berhitung). Tugas
guru ummi lebih berfokus pada kemampuan anak belajar al-qur’an dengan
metode ummi (hafalan doa, hadis dan surah-surah pendek) dan pembelajaran
ini disebut dengan pembelajaran ummi. Pembagian dari tugas masing-masing
guru bertujuan untuk memfokuskan tugas guru dan sesuai dengan keahlian
yang dimiliki oleh masing-masing guru, sehingga anak mendapatkan
pembelajaran dan penilaian dengan baik.

Namun karena pandemi covid-19, guru sentra dan guru ummi bekerja
sama dalam melaksanakan pembelajaran dan penilaian. Guru sentra dan guru
ummi tidak lagi terpaku pada tugas dan keahliannya. Guru sentra memberikan
pembelajaran dan penilaian ummi untuk anak-anak, begitupun sebaliknya. Hal
ini dilakukan agar mempermudah guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
yang dilaksanakan melalui berbagai sistem pembelajaran (tatap muka, daring

dan home visit).
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2. Hasil Wawancara

Berdasarkan pertanyaan pada poin 1 tentang pembuatan kurikulum
pembelajaran khusus saat masa pandemi covid-19, diperoleh informasi: guru
tidak membuat secara khusus kurikulum pembelajaran untuk masa pandemi
covid-19. Kurikulum yang digunakan untuk pembelajaran masa pandemi
covid-19 sama dengan kurikulum saat kondisi normal. Data ini diperoleh dari
Ibu HI'Y melalui wawancara pada 13 Januari 2021:

“kami tidak membuat kurikulum masa pandemi. Kurikulum

masa pandemi sama dengan kurikulum saat pembelajaran

normal. Bedanya hanya pada cara pelaksanaan dan target.

Karena pembelajaran sangat kurang maksimal saat pandemi,

sehingga target pembelajaran harus diturunkan”.

Berdasarkan penjelasan Ibu HIY dapat diketahui bahwa perbedaan
kurikulum masa pandemi dan kondisi normal adalah pada sistem pelaksanaan
pembelajaran. Kurikulum pembelajaran di masa pandemi covid-19
dilaksanakan melalui berbagai sistem pembelajaran yakni melalui tatap muka,
daring dan home visit, sehingga penilaian dilakukan melalui sistem
pembelajaran tersebut.

Berdasarkan pertanyaan pada poin 2 tentang pedoman yang digunakan
oleh guru untuk siswa kelompok B1, diperoleh informasi bahwa: guru siswa
kelompok B1 menggunakan pedoman penilaian pembelajaran tahun 2015 dari
Kemendikbud, yakni penilaian teknik ceklis, catatan anekdot dan hasil karya.

Hal ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada

guru kelas B1 Ibu HIY yang dilakukan pada tanggal 13 Januari 2021:
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“pedoman penilaian yang kami pakai di masa pandemi covid-19,

tetap pedoman penilaian pembelajaran dari Kemendikbud tahun

2015 sama dengan penilaian sebelum covid”.

Poin pertanyaan pada nomor 3 tentang penerapan pedoman penilaian
pembelajaran, diperoleh informasi sebagai berikut: pada semester satu atau
ganjil, guru menerapkan pedoman penilaian pembelajaran dari Kemendikbud.
Pedoman penilaian sangat membantu guru dalam melaksanakan penilaian
pembelajaran. Dengan adanya pedoman penilaian pembelajaran oleh
Kemendikbud tahun 2015 guru dapat menilai pembelajaran anak selama di
rumah. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara oleh Ibu MS pada tanggal 18
Januari 2021:

“kami menggunakan teknik penilaian mba. Pertama teknik

ceklis, catatan anekdot dan portofolio. Tiga teknik ini yang kami

gunakan mba untuk menilai anak”.

Berdasarkan informasi dari lbu MS, dapat diketahui bahwa guru
menerapkan tiga teknik penilaian oleh Kemendikbud. Tiga teknik penilaian
ini digunakan guru untuk pembelajaran lembar kerja. Melalui kegiatan belajar
lembar kerja guru memperoleh gambaran perkembangan anak saat belajar di
rumah.

Berdasarkan pertanyaan pada poin 4 tentang pembuatan instrumen
penilaian, didapatkan informasi sebagai berikut: guru membuat instrumen

penilaian untuk pembelajaran siswa kelompok B1 pada semester ganjil. Hal

ini  bertujuan agar memudahkan guru dalam melakukan penilaian
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pembelajaran. Data ini diperoleh dari hasil wawancara pada ibu HIY pada

tanggal 21 Januari 2021:

“kami membuat instrumen penilaian teknik ceklis, teknik catatan
anekdot dan hasil karya. Kami juga membuat instrumen
penilaian untuk calistung dan ummi”.

Berdasarkan penjelasan Ibu HIY, dapat diketahui bahwa guru

membuat instrumen penilaian ceklis, catatan anekdot dan hasil karya untuk

menilai pembelajaran anak. Melalui instrumen ini, guru lebih mudah dalam

melakukan penilaian untuk siswa kelompok B1. Instrumen penilaian teknik

ceklis dibuat menggunakan kolom yang dicantumkan pada lembar kerja untuk

melihat pelaksanaan pembelajaran anak selama belajar di rumah. Instrumen

yang dibuat juga telah sesuai dengan kompetensi dasar pada enam aspek

perkembangan anak. Berikut gambar instrumen penilaian teknik ceklis.

Gambar 1V.1
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Instrumen Penilaian Teknik Ceklis
Sumber: Dokumen Instrumen Penilaian TK Islam
Darussalam Palangka Raya
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Selain itu, guru juga membuat instrumen penilaian untuk hasil analisis
pada lembar kerja. Analisis dilakukan untuk menetapkan skala capaian
perkembangan anak saat belajar di rumah. Berikut gambar instrumen

penilaian untuk analisis pada lembar kerja.

REKAP NILAI BULANAN PESERTA DIDIK
SEMESTER | TAHUN AJARAN 2020/2021
TK. ISLAM DARAUSSALAM PALANGKA RAYA

PROGRAM
senaumancan | [ comus ANETDOT | HASIL KARYA lwm

Gambar IV.2 Instrumen Penilaian Rekap Bulanan
Sumber: Dokumen Instrumen Penilaian TK Islam
Darussalam Palangka Raya

Instrumen penilaian teknik catatan anekdot dibuat secara khusus untuk
menilai peristiwa atau insiden yang terjadi pada anak saat pembelajaran tatap
muka, daring, dan home visit. Berikut gambar instrumen penilaian catatan

anekdot.

Gambar IV. 3 Instrumen Penilaian Catatan Anekdot
Sumber: Dokumen Instrumen Penilaian TK Islam
Darussalam Palangka Raya
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Instrumen penilaian teknik hasil karya dibuat dalam bentuk portofolio.
Seluruh hasil karya yang dikerjakan anak pada lembar kerja dikumpulkan
menjadi portofolio. Sehingga guru dapat melihat perkembangan anak melalui

hasil karya. Berikut gambar portofolio hasil karya anak.

Gambar IV. 4  Instrumen Penilaian Hasil Karya
Sumber: Dokumen Instrumen Penilaian TK Islam
Darussalam Palangka Raya

Instrumen penilaian calistung dan ummi dibuat masing-masing oleh
guru sentra dan guru ummi. Berikut gambar instrumen penilaian calistung dan

ummi.
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Gambar IV.5 Instrumen Penilaian Calistung
Sumber: Dokumen Instrumen Penilaian
TK Islam Darussalam Palangka Raya

Gambar IV.6  Instrumen Penilaian Ummi
Sumber: Dokumen Instrumen Penilaian TK Islam
Darussalam Palangka Raya
Berdasarkan pertanyaan pada poin 5 tentang bagaimana cara guru
melakukan penilaian, diperoleh informasi melalui wawancara pada lbu HIY

pada 21 Januari 2021, didapatkan informasi bahwa: guru melakukan penilaian

untuk siswa kelompok Bl melalui tiga kegiatan belajar, yakni melalui
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kegiatan belajar pada lembar kerja (pembelajaran inti), pembelajaran calistung
dan pembelajaran ummi dengan menggunakan teknik ceklis, catatan anekdot,
hasil karya dan buku monitoring.

Pembelajaran melalui lembar kerja merupakan pembelajaran inti dari
kegiatan anak selama di sekolah pada kondisi normal, yang dilaksanakan di
rumah saat pandemi covid-19 dan sebagai pengganti RPPH dan RPPM. Pada
lembar kerja berisi indikator kegiatan anak yang dibuat untuk pembelajaran
selama satu minggu yang dimulai dari hari senin - jum’at dan menjadi tugas
belajar anak selama belajar di rumah. Kegiatan belajar pada lembar kerja di
antaranya kegiatan mewarnai, menempel, membuat kolase, dan kegiatan
lainnya.

Berdasarkan penjelasan lbu MS pada 4 Februari 2021, diperoleh
informasi: pembelajaran calistung (membaca, menulis dan berhitung)
merupakan kegiatan belajar untuk mengenalkan angka dan huruf dan
mengenalkan cara membaca tulisan, menulis dan menghitung angka kepada
anak-anak siswa kelompok B1. Tujuan pembelajaran ini dilaksanakan untuk
mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar.
Pembelajaran membaca untuk siswa kelompok B1 menggunakan buku
metode belajar membaca dari jilid satu sampai jilid empat. Untuk siswa
kelompok B1 semester ganjil sekolah membentuk target capaian membaca
minimal sampai jilid dua dan maksimal jilid tiga. Pembelajaran menulis guru

menargetkan anak dapat menulis empat kata sebanyak dua belas baris dan

51



menulis angka satu sampai angka sepuluh. Pada kegiatan belajar berhitung
guru menargetkan anak dapat mengenal dan mengetahui angka satu sampai
sepuluh.

Berdasarkan penjelasan lbu HIY pada 4 Februari 2021, diperoleh
informasi: pembelajaran ummi merupakan pembelajaran mengenal huruf
hijaiyah atau mengaji, hafalan doa, hadis dan surah pendek. Pembelajaran
ummi dilaksanakan menggunakan metode ummi dan dimentori langsung oleh
Ummi Foundation yang merupakan pusat pembelajaran al-Qur’an metode
ummi, sehingga memiliki standarisasi yang baik. Pembelajaran al-Qur’an atau
mengaji melalui metode ummi menggunakan buku ummi secara khusus yang
terdiri dari lima jilid.

Penetapan target untuk siswa kelompok Bl pada semester ganijil,
sekolah membentuk target capaian mengaji ummi minimal sampai jilid tiga
dan maksimal jilid empat. Hafalan doa dan hadis memiliki target sebanyak
empat doa dan empat hadis. Empat doa tersebut adalah doa menggunakan
pakaian, doa melepas pakaian, doa bercermin dan doa mendengar petir. Empat
hafalan hadis tersebut adalah hadis anjuran berinfag, hadis senyum, hadis
menyebarkan salam dan hadis persaudaraan. Untuk hafalan surah-surah
pendek memiliki target hafalan sebanyak empat surah, mulai dari surah
quraisy, surah al-fiil, surah al-humazah dan surah al-ashr. Pembelajaran
calistung dan ummi dilaksanakan melalui sistem belajar tatap muka, daring

dan home visit.
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Berdasarkan pertanyaan pada poin 6, 7, 8 dan 9 tentang pelaksanaan
teknik penilaian ceklis, catatan anekdot, hasil karya, dan buku monitoring,
diperoleh informasi sebagai berikut:

a. Penilaian Teknik Ceklis

Penilaian menggunakan teknik ceklis dilaksanakan oleh guru
sentra melalui kegiatan hasil pembelajaran pada lembar kerja. Cara guru
melakukan penilaian dengan cara berkoordinasi bersama orangtua dengan
memberikan keterangan pada kolom ceklis yang terdapat pada lembar
kerja. Orangtua membantu menceklis (v) jika anak melaksanakan
kegiatan, dan memberikan tanda strip (-) atau mengosongkan kolom
keterangan apabila anak tidak melaksanakan tugas belajar pada lembar
kerja.

Guru juga menilai melalui tugas belajar anak yang berupa hasil
karya (hasta karya) di antaranya hasil roncean, kolase, mewarnai dan lain-
lain. Melalui video di antaranya kegiatan anak bernyanyi, bercerita,
berwudhu dan lain-lain. Melalui buku paket, di antaranya pembelajaran
tentang anak memilih perilaku terpuji (misalnya kegiatan yang harus
dilakukan sebelum makan) dan kegiatan lain yang mengajarkan anak
tentang perilaku terpuiji.

Kemudian guru melakukan analisis dan menentukan tahap
perkembangan anak pada empat skala yakni BB (belum berkembang), MB

(mulai berkembang), BSH (berkembang sesuai harapan) dan BSB
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(berkembang sangat baik). Misalnya untuk indikator kegiatan mewarnai
gambar rekreasi ke pantai, jika anak masih harus dibimbing atau
dicontohkan untuk mewarnai gambar maka anak berada pada tahap BB
(belum berkembang), jika anak masih harus diingatkan untuk mewarnai
gambar maka anak berada pada tahap MB (mulai berkembang), jika anak
sudah muncul sikap mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan untuk
mewarnai gambar maka anak berada pada tahap BSH (berkembang sesuai
harapan), dan jika anak sudah muncul sikap mandiri dan konsisten serta
dapat membantu atau mengingatkan tamannya untuk mewarnai gambar
maka anak berada pada tahap BSB (berkembangan sangat baik).

Setelah melihat hasil belajar anak pada lembar kerja yang diceklis
oleh orangtua, guru kembali melakukan pengecekan tentang anak melalui
percakapan dan praktik melalui sistem belajar tatap muka, daring dan
home visit, sambil melihat lembar kerja anak di sela-sela pembelajaran
calistung dan ummi. Anak diberikan pertanyaan-pertanyaan ringan seputar
kegiatan pada lembar kerja yang telah diberikan dan meminta anak
mempraktikkan kembali sebagian kegiatan pada lembar kerja seperti
kegiatan belajar berwudhu. Hasil dari percakapan ini kemudian
dibandingkan dengan hasil keterangan pada lembar kerja yang telah
diceklis oleh orangtua.

Jika dari dua cara tersebut didapatkan hasil yang sama, maka anak

benar-benar melaksanakan tugas belajar. Namun, jika hasil percakapan
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tidak sesuai dengan keterangan yang diceklis oleh orangtua, maka guru
dapat memastikan hal tersebut kepada anak dan menanyakan kembali
kepada orangtua tentang tugas belajar yang telah diberikan kepada anak.
Hal ini bertujuan untuk menguatkan data, agar didapatkan hasil penilaian
yang sesuai dengan pekerjaan anak.

Namun analisis untuk ceklis yang dibantu orangtua pada setiap
lembar kerja, tidak ditulis guru pada instumen penilaian. Guru hanya
menuliskan hasil analisis atau pencapaian skala perkembangan anak pada
rapot semester ganjil. Hal ini dikarenakan, guru menulis analisis capaian
perkembangan anak tersebut dibeberapa buku, atau tidak ditulis secara
formal. Gambar penilaian pada lembar kerja dan instrumen analisis

terdapat pada gambar IV.1 dan IV.2.

. Penilaian Teknik Catatan Anekdot

Pelaksanaan penilaian pembelajaran dengan teknik anekdot untuk
siswa kelompok B1 dilaksanakan dalam bentuk deskriptif. Data ini
diperoleh dari lbu HIY melalui wawancara pada hari Senin 25 Januari
2021:

“teknik penilaian melalui catatan anekdot masa sama dengan

pembelajaran normal, kami mendeskripsikan hal-hal yang terjadi

pada anak saat pembelajaran”.

Berdasarkan penjelasan Ibu HIY, dapat diketahui bahwa guru

mengamati dan mendeskripsikan semua hal yang terjadi pada anak
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(perilaku yang muncul dan hal yang diucapkan) peristiwa atau hal yang
menunjukkan perkembangan anak saat pembelajaran tatap muka, daring
dan home visit. Data ini diperoleh dari Ibu MS selaku guru kelas atau guru
sentra melalui wawancara pada 25 Januari 2021

“saya mendeskripsikan hal-hal yang terjadi pada saat

pembelajaran tatap muka, daring dan home visit. Misalnya

saat pembelajaran daring anak tidak sabar saat menunggu

giliran belajar membaca dan berhitung”.

Pembelajaran tatap muka, daring (WhatsApp dan zoom meeting)
dan home visit yang dilaksanakan setiap hari mulai dari hari senin — jum’at
secara berkelompok atau individu dengan durasi 1-2 jam per hari dan 10-
15 menit per anak. Dengan intensitas waktu tersebut, setiap perilaku atau
peristiwa yang muncul dan hal-hal yang diucapkan saat pembelajaran
dijadikan guru sebagai cerminan perilaku anak yang terjadi pada
keseharian anak, dan di deskripsikan guru dalam bentuk kalimat. Hal ini
bertujuan agar guru dapat melihat perkembangan anak dan menjadi data
agar guru dapat memberikan penilaian yang sesuai untuk pencapaian
perkembangan anak.

Untuk memudahkan penilaian, biasanya setiap hari guru
menentukan satu atau dua anak untuk diamati secara lebih fokus. Dengan

demikian semua anak dapat ternilai dengan baik. Namun, jika guru sedang

mengamati anak yang telah ditentukan, tetapi ada hal atau peristiwa yang
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terjadi pada anak lainnya, maka penilaian catatan anekdot akan dialihkan

pada anak yang sedang mengalami peristiwa tersebut.

Penilaian Teknik Hasil Karya

Penilaian pelaksanaan penilaian pembelajaran dengan teknik hasil
karya untuk siswa kelompok Bl saat masa pandemi covid-19
dilaksanakan dengan cara menilai hasil karya anak yang dikerjakan pada
lembar kerja selama satu minggu. Hasil karya anak dapat berupa hasta
karya dan video. Hasta karya dapat berupa kreativitas dalam bentuk
kerajinan tangan anak dan video dapat berupa rekaman proses anak saat
berkreativitas atau pekerjaan seni dan penampilan (bernyanyi dan
bercerita). Melalui hasta karya dan video, guru dapat menilai
perkembangan anak saat belajar di rumah. Berikut gambar V.7 penilaian

melalui hasil karya anak.

Gambar V.7 Hasil Karya Anak
Sumber: guru siswa kelas B1 TK Islam
Darussalam Palangka Raya
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d. Penilaian Buku Monitoring

Penilaian calistung pada kegiatan belajar membaca guru
melakukan penilaian terhadap capaian anak menggunakan poin A, B dan
C. Jika anak membaca dengan lancar akan mendapatkan poin A dan lanjut
ke halaman berikutnya. Jika anak sedikit terbata-bata, maka akan
mendapatkan poin B dan akan lanjut ke halaman berikutnya, dan jika anak
masih banyak terbata-bata dan banyak salah saat membaca maka akan
diberikan poin C dan harus mengulang kembali halaman tersebut. Data
ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada ibu HI'Y
pada 4 Februari 2021

“kami punya buku monitoring khusus. Kami masing-masing

membuat buku monitoring. Pada buku monitoring ini guru

menulis capaian membaca anak dan kemudian memberikan
nilai A, B dan C tergantung pada kemampuan anak saat
membaca”.

Penilaian belajar menulis anak, dilakukan dengan cara
memberikan nilai secara langsung pada setiap hasil tulisan anak. Jika anak
mampu menulis sesuai dengan arahan guru yakni empat kata sebanyak
dua belas baris, maka akan diberikan nilai berupa poin A, B dan C sesuai
dengan kemampuan masing-masing anak. Jika tulisan anak dan tulisan

anak rapi dan mampu menyelesaikan empat kata atau beberapa angka

sebanyak dua belas baris, maka akan diberikan poin A. Jika tulisan anak



dapat menulis empat kata atau beberapa angka sebanyak dua baris tetapi
tulisan anak kurang rapi, maka akan diberikan poin B. Jika anak tidak
dapat menulis empat kata atau beberapa angka sebanyak dua belas baris
dan kurang rapi maka akan diberikan poin C. Kemudian untuk penilaian
berhitung dilakukan dengan cara guru menuliskan angka pada buku tulis
anak, kemudian guru menyebutkan angka yang dituliskan dan meminta
anak menirukan angka yang disebutkan.

Penilaian pembelajaran ummi pada buku monitoring telah
dicantumkan kolom capaian anak saat membaca ummi. dan guru
melakukan penilaian terhadap capaian tersebut menggunakan poin A, B
dan C. Jika anak membaca dengan lancar akan mendapatkan poin A dan
lanjut ke halaman berikut nya. Jika anak sedikit terbata-bata, maka akan
mendapatkan poin B dan akan lanjut ke halaman berikutnya, dan jika anak
masih banyak terbata-bata dan banyak salah saat membaca maka akan
diberikan poin C dan harus mengulang kembali halaman tersebut.

Penilaian hafalan hadis dilakukan dengan menggunakan lembar
penilaian yang disebut dengan rekap nilai dan menggunakan teknik ceklis
atau contreng. Ceklis pada rekap penilaian doa dan hadis dibuat dengan
kategori tuntas dan belum tuntas. Setiap hafalan doa dan hadis memiliki
alokasi menghafal waktu sekitar 21 hari untuk setiap doa dan hadis. Jika
anak sudah dapat mengucapkan doa dan hadis tanpa terbata-bata, maka

anak akan dianggap tuntas. Namun jika saat membaca doa dan hadis anak



masih terbata-bata dan masih lupa, maka akan dianggap belum tuntas.
Gambar rekapan penilaian hafalan doa dan hadis, tertuang pada gambar

IV.2 pada halaman berikutnya:

Gambar IV.8 Rekap Penilaian Hafalan Doa dan Hadis
Sumber: Rekap Nilai Hafalan Doa dan Hadis
TK Islam Darussalam Palangka Raya”.

Berdasarkan rekapan penilaian hafalan doa dan hadis di atas,
hanya ada empat anak yang dapat menghafal atau dapat menuntaskan doa
dan hadis secara menyeluruh. Sementara lima belas anak lainnya
mendapatkan penilaian bervariasi, yakni hanya ada sebagian hadis dan doa
yang hafal atau tuntas dan beberapa hadis dan doa lainnya belum hafal
atau belum tuntas. Hal ini dikarenakan kemampuan dan perkembangan
setiap anak yang berbeda-beda.

Penilaian hafalan surah-surah pendek dilakukan dengan
menggunakan lembar penilaian atau rekap nilai menggunakan teknik

ceklis atau contreng sama hal nya dengan penilaian doa dan hadis. Ceklis



pada rekap penilaian hafalan surah-surah pendek dibuat per ayat dan
memiliki alokasi waktu menghafal selama 21 hari per surah. Jika anak
sudah dapat mengucapkan surah tanpa terbata-bata untuk satu ayat, maka
guru dapat menceklis atau menconteng pada kolom ayat 1 pada surah yang
telah ditentukan. Namun jika saat membaca surah anak masih terbata-bata
dan masih lupa pada ayat dan surah yang telah ditentukan, maka guru
tidak memberikan ceklis atau contreng pada kolom ayat. Berikut gambar
rekapan penilaian hafalan surah-surah pendek, tertuang pada gambar 1V.3

berikut ini:

Gambar IV.9  Rekap Penilaian Hafalan Surah-Surah Pendek
Sumber: Rekap Penilaian Hafalan Surah-Surah
Pendek TK Islam Darussalam Palangka Raya

Berdasarkan rekapan penilaian nilai di atas, ada lima anak yang
tidak dapat menghafal surah pendek dan ada lima anak yang dapat
menghafal surah pendek secara sempurna. Hal ini dikarenakan lima anak
tersebut mengalami hambatan perkembangan, sehingga mereka hanya

mampu mengikuti bacaan yang diucapkan oleh guru. Sementara untuk
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anak lainnya dapat menghafal tiga surah secara sempurna dan ada pula
sebagian dari ayat surah tidak dapat dihafal. Hal ini dikarenakan
perkembangan anak yang beragam dan berbeda-beda.

Penetapan target pembelajaran pada masa pandemi covid-19 tidak
dapat disamakan dengan pembelajaran normal. Hal ini dikarenakan
kegiatan belajar yang kurang efektif, guru tidak dapat melakukan kegiatan
belajar mengajar dengan optimal, kegiatan belajar yang banyak
dilaksanakan di rumah masing-masing serta tidak semua orangtua dapat
membantu anak belajar di rumah. Sehingga guru hanya dapat menetapkan
target capaian belajar 50-70% dari pembelajaran normal.

Berdasarkan data yang diperoleh di atas dapat diketahui, pada
tahun pelajaran 202-2021 semester ganjil TK Islam Darussalam Palangka
Raya menerapkan enam teknik penilaian pembelajaran yakni, teknik
ceklis, catatan anekdot, hasil karya dan buku monitoring. Penilaian ini
diperoleh dari tiga kegiatan pembelajaran (lembar kerja, calistung dan
ummi) yang dilaksanakan melalui sistem belajar tatap muka, daring dan
home visit.

Berdasarkan pertanyaan pada poin 10 tentang efektivitas teknik
penilaian yang digunakan, diperoleh informasi sebagai berikut: tiga teknik
penilaian yang digunakan sangat membantu guru dalam melaksanakan
penilaian pembelajaran. Teknik penilaian pembelajaran yang telah

mengacu pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia,
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sehingga telah sesuai dengan standar penilaian PAUD. Pelaksanaan
penilaian pembelajaran di TK Islam Darussalam Palangka Raya
khususnya untuk siswa kelompok Bl secara umum telah terlaksana
dengan baik, namun tidak dapat terlaksana dengan maksimal. Dikarenakan
guru tidak dapat menilai proses pelaksanaan indikator kegiatan anak
secara langsung. Data ini diperoleh dari sumber data Ibu MS melalui
wawancara pada tangal 26 Januari 2021:

“penilaian di masa pandemi covid-19 tidak dapat terlaksana
dengan maksimal. Tetapi karena kami melakukan berbagai
upaya untuk melakukan penilaian melalui teknik penilaian
ceklis, catatan anekdot dan hasil karya, guru dapat menilai
perkembangan anak meskipun tidak dapat dilakukan secara
maksimal, karena kondisi seperti ini”.

Tiga teknik tersebut dapat menilai perkembangan anak secara
menyeluruh. Teknik ceklis untuk mengetahui skala capaian perkembangan
anak (BB, MB, BSH dan BSB). Teknik catatan anekdot untuk merekam
skala peristiwa yang terjadi pada anak, sehingga dapat dijadikan patokan
perkembangan anak. Teknik hasil karya untuk melihat aspek-aspek
perkembangan melalui karyanya.

Berdasarkan pertanyaan poin 11 mengenai cara guru dalam
menilai enam aspek perkembangan pada anak, diperoleh informasi dari

Ibu HIY sebagai berikut: guru tetap dapat melakukan penilaian terhadap

enam aspek perkembangan pada anak dengan berbagai cara. Proses
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penilaian enam aspek perkembangan tersebut dilaksanakan seperti pada

tabel 1V.1:

Tabel 1V.1 Proses Penilaian Enam Aspek Perkembangan Anak

Aspek Perkembangan

Proses Penilaian

. Perkembangan  nilai
moral dan agama

Melalui indikator kegiatan pada lembar
kerja (praktik wudhu dll) dan sistem belajar
tatap muka, daring dan home visit.

. Perkembangan Melalui indikator kegiatan pada lembar
kognitif kerja, pembelajaran calistung dan ummi.

. Perkembangan fisik- | Melalui indikator kegiatan pada lembar
motorik kerja, daring dan pembelajaran calistung.

. Perkembangan bahasa

Melalui indikator kegiatan pada lembar
kerja, calistung, ummi dan sistem belajar
tatap muka, daring dan home visit.

. Perkembangan sosial-
emosional

Melalui indikator kegiatan pada lembar
kerja dan sistem belajar tatap muka, daring
dan home visit.

. Perkembangan seni

Melalui indikator kegiatan pada lembar
kerja dan dan sistem belajar tatap muka,
daring dan home visit (karya seni).

Berdasarkan tabel penilaian enam aspek perkembangan di atas
dapat diketahui bahwa perkembangan nilai moral dan agama anak dinilai
melalui indikator kegiatan pada lembar kerja di antaranya kegiatan belajar

berwudhu, berdoa sebelum dan sesudah makan dan belajar. Kemudian



penilaian dilakukan melalui tanya jawab bersama anak tentang kegiatan
pembelajaran melalui sistem pembelajaran tatap muka, daring dan home
visit.

Perkembangan kognitif anak penilaian dilakukan melalui indikator
pada lembar kerja dan kegiatan pembelajaran calistung. Indikator untuk
pengembangan kognitif pada lembar kerja di antaranya adalah
mengurutkan angka, menempel angka, menempel kata yang sesuai dengan
gambar dan berhitung dari angka 1 sampai angka 20 yang direkam melalui
video. Kemudian untuk pengembangan aspek fisik motorik penilaian
dilakukan melalui indikator kegiatan pada lembar kerja di antaranya
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. Pengembangan aspek
bahasa penilaian dilakukan melalui indikator pada lembar kerja di
antaranya menyebutkan benda yang ada pada gambar yang direkam
melalui video dan melalui percakapan langsung melalui sistem
pembelajaran daring, tatap muka dan luring.

Pengembangan aspek sosial emosional penilaian dilakukan melalui
indikator pada lembar kerja di antaranya sikap mau mendengarkan
orangtua berbicara dan patuh pada orangtua. Untuk pengembangan aspek
seni dilakukan melalui indikator kegiatan bernyanyi dan kerapian anak

dalam membuat hasta karya dll.
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C. Kendala saat Melakukan Penilaian Pembelajaran untuk Siswa Kelompok B1
pada Semester Ganjil saat Masa Pandemi Covid-19 di TK Islam Darussalam
Palangka Raya

Berdasarkan pertanyaan pada poin 1 tentang kendala yang dihadapi oleh
guru saat melakukan penilaian pada masa pandemi covid-19, diperoleh hasil
sebagai berikut: berbagai kendala dirasakan oleh guru saat melakukan penilaian
pembelajaran untuk siswa kelompok Bl saat belajar dari rumah pada masa
pandemi covid-19 diperoleh pada hasil wawancara pada Ibu HIY yang dilakukan
pada 13 Januari 2021:

“dulu pada semester ganjil, tidak semua guru bisa hp, aplikasi.
Kami belum siap dalam melaksanakan pembelajaran dan orangtua
pun tidak semuanya bisa mendampingi anak belajar di rumah.
Selain jaringan yang susah kadang juga menghambat kegiatan
belajar”.

Sistem pembelajaran daring mengharuskan guru menggunakan platform
atau aplikasi pembelajaran untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar.
Namun tidak semua guru siswa kelompok B1 dapat menggunakan aplikasi untuk
pelaksanaan pembelajaran. Kendala lain yang dirasakan oleh guru untuk menilai
pembelajaran anak melalui pembelajaran daring adalah kurang efektifnya
pembelajaran daring yang dikarenakan koneksi internet, sehingga menghambat
pula proses pengambilan data untuk memberikan penilaian pada anak.

Pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan, tidak bisa diprediksi terlaksana

dengan lancar, terlebih perbedaan lokasi masing-masing siswa. Kemudian



diperoleh pula data berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada lbu
MS pada tanggal 13 Januari 2021:

“guru tidak dapat menilai secara maksimal karena guru tidak
dapat melihat anak mengerjakan tugasnya secara langsung”.

Seperti yang dipaparkan oleh guru kelas B1 Ibu MS, kendala guru dalam
melakukan penilaian pembelajaran melalui lembar kerja, guru tidak dapat melihat
secara langsung proses kegiatan belajar anak, sehingga sulit memastikan capaian
indikator pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran dilaksanakan di rumah,
sehingga guru membutuhkan bantuan orangtua dengan cara memberikan
keterangan ceklis pada kolom lembar kerja yang telah dibuat oleh guru. Kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan di rumah membuat sebagian besar tugas yang
diberikan oleh guru untuk anak dibantu dan dikerjakan oleh orangtua.

Kemudian didapatkan data hasil wawancara dari Ibu HIY dilakukan pada
10 Februari 2021: “waktu pembelajaran sangat sedikit, setiap anak hanya
mendapatkan pembelajaran 10-15 menit setiap pertemuan”. Berdasarkan
penjelasan Ibu HIY, dapat diketahui bahwa kendala yang dirasakan guru saat
melakukan penilaian adalah keterbatasan waktu saat sistem pembelajaran daring,
tatap muka dan home visit, dan tidak semua anak rutin mengikuti kegiatan belajar.
Sehingga pelaksanaan penilaian sangat terbatas dan informasi tentang kegiatan
belajar anak tidak dapat diperoleh secara maksimal. Padahal melalui sistem

pembelajaran daring, tatap muka dan home visit guru melakukan pengecekan
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kegiatan belajar pada lembar kerja setelah guru melaksanakan pembelajaran
calistung dan ummi.

Berdasarkan pertanyaan pada poin 2 tenang upaya yang dilakukan guru
terhadap kendala yang dihadapi, didapat informasi dari Ibu HIY pada 17 Februari
2021 didapatkan bahwa: berbagai kendala yang dihadapi oleh guru, dapat diatasi
oleh guru melalui pembelajaran tatap muka, pembelajaran daring menggunakan
video call dan zoom meeting dan pembelajaran home visit. Melalui pembelajaran
tatap muka, daring dan home visit guru dapat melihat anak dan menilai
perkembangan anak.

Berdasarkan pertanyaan pada poin 3, tentang efektivitas dari upaya yang
dilakukan guru dalam menghadapi kendala penilaian, diperoleh informasi:
pembelajaran tatap muka, daring dan home visit juga tidak sepenuhnya dapat
memaksimalkan penilaian. Durasi pembelajaran yang singkat, menyulitkan guru
menggali informasi tentang perkembangan anak. Sehingga pada akhirnya guru
hanya dapat menilai anak dengan menerka-nerka, atau melihat perkembangan
anak sebelumnya. Data penilaian sebelumnya dapat dijadikan rujukan bagi untuk
menilai anak. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara Ibu HI'Y melalui wawancara
pada 12 Februari 2021: “penilaian yang terdahulu bisa kami jadikan rujukan
penilaian, tetapi kami tetap berusaha melihat perkembangan anak sekarang”.

Berdasarkan pertanyaan pada poin 4 tentang pihak-pihak yang terlibat
dalam memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi guru, diperoleh hasil

dari Ibu N sebagai berikut: selain guru siswa kelompok B1, pihak lain yang



terlibat dalam memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi saat melakukan
penilaian pembelajaran adalah pelaksanaan rapat evaluasi secara umum yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah dan guru. Pelaksanaan evaluasi secara umum
dilakukan oleh seluruh guru dan Kepala Sekolah minimal satu kali per bulan.
Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan dalam upaya menyelesaikan permasalahan
yang tidak bisa diselesaikan oleh guru dan mencakup program dan perkembangan
anak atau umpan balik dari program yang telah dilaksanakan terhadap kemajuan
perkembangan dan pertumbuhan anak. Hal ini disampaikan oleh Kepala TK Islam
Darussalam Palangka Raya Ibu NMR, yang dilakukan pada hari Selasa 4 Februari
2021:
“pelaksanaan evaluasi saat pandemi dilakukan minimal satu kali
dalam sebulan. Rapat evaluasi yang kami laksanakan membahas
tentang seluruh kegiatan belajar mengajar selama masa pandemi
covid-19, mulai dari pelaksanaan pembelajaran, penilaian dan
perkembangan anak selama sistem belajar daring. Semua guru

saling mengungkapkan kendala-kendalanya dan mencari solusi
sama-sama’.

Berdasarkan pertanyaan pada poin 5 tentang peran pihak yang terlibat
dalam memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi guru, diperoleh
informasi dari Kepala TK Islam Darussalam Ibu NMR, dapat disimpulkan bahwa:
Kepala Sekolah memiliki peran yang sangat dalam memberikan solusi dalam
permasalahan atau kendala guru. Kepala Sekolah sebagai supervisi terhadap
program di TK Islam Darussalam telah berupaya memecahkan masalah dan

mencari solusi agar kegiatan pembelajaran di masa pandemi dapat terlaksana
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dengan baik. Kemudian pengawas yang juga telah berperan, telah berupaya
dengan cara terus mengontrol perkembangan pembelajaran di sekolah terkhusus
TK Islam Darussalam Palangka Raya pada setiap bulan. Peran pengawas lebih

fokus pada tips-tips untuk guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan baik.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Penilaian Pembelajaran untuk Siswa Kelompok Bl pada Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2020-2021 saat Pandemi Covid-19 di TK Islam Darussalam
Palangka Raya

Pembelajaran pada kondisi normal yang semulanya dilaksanakan sesuai
dengan keahlian masing-masing guru, namun saat masa pandemi harus
dilaksanakan dengan kerja sama untuk memudahkan kegiatan belajar dan
penilaian. (Maiza & Nurhafizah, 2019: 359) dalam menyikapi hal ini seorang
guru diharapkan memberikan bimbingan kepada peserta didik sesuai tugas atau
fungsi yang telah ditetapkan oleh sekolah. Menurut (Farida, 2017: 194) hal ini
bertujuan agar guru dapat memberikan pembelajaran dengan optimal karena
sesuai dengan keahliannya. Menurut hasil penelitian (Sudrajat et al., 2020: 509),
hal ini berkaitan dengan tugas Kepala Sekolah yang harus meningkatkan
pelayanan pendidikan mulai dari perencanaan, pelaksanaan pembelajaran hingga
penilaian pembelajaran di sekolah terlebih di masa pandemi covid-19, sehingga
harus selalu mengontrol kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru.

Pembelajaran lembar kerja yang merupakan pembelajaran inti tidak
dilakukan pengecekan atau umpan balik oleh guru secara khusus, yakni hanya

melalui pembelajaran tatap muka, daring dan home visit untuk kegiatan

pembelajaran calistung dan ummi. Menurut (Satrianingrum & Prasetyo, 2020:
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633) pembelajaran tatap muka, daring dan home visit merupakan pembelajaran

dengan
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durasi yang terbatas, sehingga guru tidak leluasa dalam mengamati perkembangan
dan melakukan percakapan bersama anak. Padahal menurut (Ramadhan &
Setiadarma, 2014: 28) pembelajaran lembar kerja merupakan pembelajaran inti
yang penting untuk anak, sehingga harus dilakukan umpan balik oleh guru
tentang perkembangan tugas belajar yang dikerjakan anak selama di rumah.

Menurut (Setyowahyudi, 2020: 100) dengan adanya pengecekan secara
khusus, guru dapat mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi pada kegiatan
belajar anak selama belajar di rumah. Hal ini didukung pula oleh (Kemdikbud,
2020b: 5) bahwa asesmen dilaksanakan karena sebagai bagian integral dari
pembelajaran yang dapat menghasilkan umpan balik yang berguna untuk
memperbaiki proses dan hasil belajar peserta didik.

Selain itu, secara tidak langsung guru juga dapat melihat perkembangan
anak sehingga dapat melakukan penilaian sederhana sampai tugas belajar anak di
kumpulkan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Andini &
Widayanti, 2020: 214), pengecekan kegiatan lembar kerja dapat dilakukan
melalui pembelajaran tatap muka, daring dan home visit secara khusus untuk
pembelajaran lembar kerja yang melibatkan orangtua. Kemudian menurut
(Nirmala & Annuar, 2020: 1058) melalui kegiatan ini guru dapat menilai
perkembangan anak, sekaligus mengecek dan menanyakan jika ada kendala yang
dialami anak kepada orangtua.

Hasil analisis guru pada teknik ceklis tidak dilakukan guru setiap minggu

yang disebabkan oleh banyak sistem pembelajaran yang harus guru berikan
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kepada siswa sehingga mengurangi waktu guru untuk melakukan penilaian.
Menurut (Nurdin & Anhusadar, 2020: 688) guru harus memiliki metode lain
dalam melakukan penilaian, dapat menggunakan aplikasi pembelajaran (Edmodo
dan class room) ataupun mengerjakan penilaian per bulan. Kemudian berdasarkan
(Dirjen PAUD, 2015: 14), guru harus melakukan analisis pada setiap kemampuan
anak untuk mengetahui capaian perkembangan anak untuk menentukan apakah
anak berada pada kemampuan BB, MB, BSH dan BSB. (Ruslan et al., 2016: 147)
dengan demikian, guru memiliki rekap penilaian yang dapat memudahkan
pembuatan rapot.

Keterangan yang diberikan oleh orangtua tentang kegiatan belajar anak
tidak dapat dianalisis secara maksimal oleh guru. Menurut (Satrianingrum &
Prasetyo, 2020: 637) hal ini dikarenakan guru tidak melihat proses anak dalam
mengerjakan tugas, sehingga sulit bagi guru untuk menentukan tahap
perkembangan anak dan hasil penilaian pun dilakukan dengan cara menerka-
nerka. (Kemdikbud, 2015: 8) padahal pada pedoman penilaian PAUD dalam
melakukan penilaian guru harus melihat proses anak dalam membuat tugas
belajar. Berdasarkan penelitian (Rozalena & Kristiawan, 2017: 80) penilaian
pembelajaran PAUD, penilaian harus dilaksanakan secara objektif (sesuai dengan
pekerjaan anak) dan autentik (sesuai dengan kompetensi perkembangan anak), hal
ini dikarenakan penilaian guru merupakan informasi penting yang dibutuhkan
oleh orangtua atau stakeholder untuk mengetahui capaian perkembangan anak

dan hambatan dalam perkembangan anak.
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Hasil analisis tidak selalu ditulis guru pada instrumen penilaian ceklis,
guru menulis hasil analisis pada buku tulis. Agar penilaian tertib dan teratur,
hendaknya guru menulis hasil analisis pada instrumen penilaian. Berdasarkan
penelitian (Anggraini & Kuswanto, 2019: 65) instrumen penilaian yang
digunakan guru harus isi oleh guru setelah selesai pembelajaran. Hal ini bertujuan
agar tertibnya dokumen penilaian guru, sehingga memudahkan guru saat
pengisian rapot. Penilaian PAUD yang menggunakan tahap perkembangan MB,
BB, BSH dan BS, hendaknya guru membuat kolom keterangan pada lembar kerja
secara lebih spesifik dengan telah mencantumkan skala perkembangan anak
dengan lengkap dan bahasa yang mudah dipahami oleh orangtua. (Wardani &
Ayriza, 2020: 774) hal ini bertujuan agar mempermudah penetapan tahap
perkembangan anak tanpa harus dianalisis kembali oleh guru, dan kegiatan belajar

anak pun dapat dinilai sesuai dengan pekerjaan anak.

. Kendala saat Melakukan Penilaian Pembelajaran untuk Siswa Kelompok B1
pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020-2021 saat Pandemi Covid-19 di
TK Islam Darussalam Palangka Raya

Pembelajaran daring yang mengharuskan guru menggunakan teknologi
digital (internet/online) dalam melaksanakan pembelajaran. Gawai merupakan
teknologi canggih yang harus dikuasai oleh guru. Menurut (Kemdikbud, 2020a:
4) hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilasanakan dengan daring pasti akan

mengalami hambatan konsksi internet. Kemudian menurut (Nurdin & Anhusadar,

2020: 689) kemampuan guru yang pandai dalam mengoperasikan dan
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memanfaatkan teknologi sangat bermanfaat agar kegiatan belajar tidak terkendala
ruang, waktu maupun jaringan, karena tugas belajar dapat dikirimkan melalui
aplikasi pembelajaran dan dapat diakses kapanpun.

Hal ini serupa dengan hasil penelitian (Nurdin & Anhusadar, 2020: 690)
guru harus memiliki kemampuan dalam penggunaan teknologi digital agar dapat
menghadapi perkembangan zaman terutama dalam dunia pendidikan. Kemudian
menurut (Setyaningrum et al., 2014: 246) sebagai pendidik harus dituntut kreatif
dan inovatif dalam memberikan pembelajaran dan memiliki bertanggung jawab
yang besar dalam menghasilkan anak-anak yang berkompetensi dan berkualitas.
Selain itu, menurut (Kristiana dan Harmanto, 2018: 104) kemampuan guru dalam
menggunakan aplikasi untuk pembelajaran daring, tentu akan berpengaruh
terhadap proses penilaian. Guru dapat menggunakan teknologi digital atau
aplikasi dalam melakukan penilaian pembelajaran. Kemudian menurut (Taradisa,
Nidia, Jarmita, Nida, 2020: 4) dalam melaksanakan pembelajaran daring guru
harus dapat menerapkan pembelajaran berbasis ICT (Information Communication
Technology) yang didukung oleh aplikasi, sehingga menuntut guru harus pandai
dalam menggunakan aplikasi pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar
terlaksana dengan baik.

Sebagian besar proses kegiatan belajar anak pada lembar kerja
(pembelajaran inti) yang dilaksanakan di rumah tidak dapat dinilai secara
maksimal, karena guru tidak dapat melihat proses kegiatan belajar anak secara

langsung, sehingga sulit untuk melihat capaian indikator pembelajaran. Guru
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tidak dapat menilai tugas belajar anak yang sesuai dengan pekerjaan anak dan
tidak dapat pula menilai proses pembuatan tugas belajar tersebut. (Nirmala &
Annuar, 2020: 1059) namun meskipun demikian guru tetap harus berupaya
melakukan penilaian dengan melakukan berbagai cara. Guru harus dapat
melakukan komunikasi dengan orangtua murid untuk menggali informasi secara
akurat kepada orangtua terkait dengan kegiatan belajar anak selama di rumah,
dengan demikian guru dapat menilai tugas belajar anak. (Kemdikbud, 2020b: 5)
hal ini bertujuan agar guru dapat menilai pembelajaran anak dengan adil atau
tidak merugikan anak.

Pembelajaran yang dilaksanakan hanya sekitar 10-15 menit per anak,
menuntut guru harus memaksimalkan pada setiap pertemuan pembelajaran. Buku
monitoring merupakan asesmen yang kreatif untuk merekam pembelajaran anak.
(Nurdin & Anhusadar, 2020: 694), pembelajaran jarak jauh menuntut guru untuk
menggunakan berbagai model asesmen atau penilaian yang sesuai dan dapat
diterapkan. Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemajuan belajar anak yang
kemudian dapat digunakan untuk pelaporan kepada orangtua atau stakeholder.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh guru dalam menyelesaikan kendala
dalam pelaksanaan penilaian belum sepenuhnya dapat memberikan solusi yang
optimal. Peran Kepala Sekolah dalam mengarahkan dan memberikan upaya-
upaya untuk mempermudah guru dalam melakukan penilaian sangat dibutuhkan
oleh guru. (Supriadi, 2020: 844) Kepala Sekolah sebagai pemimpin, harus lebih

kreatif dan inovatif dalam mencari upaya-upaya agar setiap aspek pembelajaran

75



dan penilaian di masa pandemi covid-19 dapat terlaksana dengan maksimal. Hal
ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sudrajat et al., 2020: 510)
kemampuan Kepala Sekolah yang harus kritis terhadap permasalahan dan mencari
strategi yang andal khususnya untuk pelaksanaan penilaian pembelajaran di masa
pandemi covid-19 menunjukkan mutu dan manajemen yang berkualitas.

Selain itu, perhatian pengawas dari Dinas Pendidikan yang diberikan
melalui rapat bulanan, hendaknya memberikan strategi penilaian secara khusus
untuk pembelajaran di masa pandemi covid-19, agar setiap capaian
perkembangan belajar pada setiap anak dapat diketahui dan kendala
perkembangan yang dialami anak dapat teratasi dengan baik. Hal ini senada
dengan penelitian (Pramana, 2020: 121) bahwa Dinas Pendidikan setempat harus
berperan lebih aktif dalam memberikan dukungan kepada guru serta memberikan
solusi yang kreatif terhadap permasalahan guru selama pembelajaran di masa
pandemi covid-19 khususnya untuk pelaksanaan penilaian di masa pandemi

covid-19.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Penilaian Pembelajaran untuk Siswa Kelompok B1 pada Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2020-2021 saat Pandemi Covid-19 di TK Islam
Darussalam Palangka Raya

Penilaian dilaksanakan melalui teknik ceklis, catatan anekdot, hasil
karya dan buku monitoring. Penilaian teknik ceklis dan hasil karya
dilaksanakan dengan cara koordinasi guru kepada orangtua dengan menceklis
pada lembar kerja tentang pelaksanaan tugas belajar anak agar guru untuk
menentukan skala perkembangan anak BB, MB, BSH, dan BSB. Penilaian
catatan anekdot dilaksanakan melalui sistem belajar tatap muka, daring dan
home visit. Penilaian buku monitoring dilaksanakan melalui pembelajaran
calistung dan ummi. Instrumen penilaian telah memuat kompetensi dasar pada
enam aspek perkembangan anak.

Penilaian perkembangan nilai moral dan agama (berwudhu),
perkembangan sosial-emosional (sabar menunggu giliran saat pembelajaran)
dan seni (kolase) melalui lembar kerja dan sistem belajar tatap muka, daring
dan home visit. Perkembangan kognitif (berhitung) melalui lembar kerja,

calistung dan ummi. Perkembangan fisik-motorik (meniti papan) melalui

lembar kerja, daring dan pembelajaran calistung. Perkembangan bahasa
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melalui lembar Kkerja, calistung, ummi dan sistem belajar tatap muka, daring

dan home
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visit. Proses penilaian dapat dilakukan dengan baik, namun tidak dapat

terlaksana dengan maksimal.

2. Kendala saat Melakukan Penilaian Pembelajaran untuk Siswa Kelompok
Bl pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020-2021 saat pandemi
covid-19 di TK Islam Darussalam Palangka Raya

Minimnya kemampuan guru menggunakan teknologi digital, sehingga
memperhambat proses penilaian. Pada pembelajaran daring terkadang
terkendala koneksi jaringan, sehingga menghambat kegiatan belajar dan
proses penilaian. Pembelajaran lembar kerja yang dilaksanakan di rumah
menyebabkan guru tidak dapat melihat proses pelaksanaan dan capaian
indikator pembelajaran. Durasi sistem belajar tatap muka, daring dan home
visit yang relatif singkat, dan tidak semua siswa dapat mengikuti kegiatan

belajar secara rutin menyebabkan informasi tentang kegiatan belajar anak

tidak dapat diperoleh secara maksimal.

B. Saran
1. Pengawas PAUD
Pengawas PAUD yang memiliki tugas mengendalikan mutu
pendidikan dan evaluasi program PAUD. Peran pengawas PAUD sangat
dibutuhkan oleh sekolah agar guru tetap dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan penilaian dengan baik di masa pandemi. Sebagai pengawas

hendaknya dapat mengadakan pelatihan secara khusus tentang sistem
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penilaian pembelajaran di masa pandemi covid-19. Hal ini bertujuan agar
pedoman pelaksanaan penilaian pembelajaran PAUD oleh Kemendikbud
dapat dikuasai dan diketahui oleh seluruh guru. Dengan demikian guru tidak
kesulitan dalam melaksanakan penilaian pembelajaran di masa pandemi
covid-19.
Kepala TK Islam Darussalam Palangka Raya

Kepala Sekolah harus membuat kurikulum pembelajaran yang
progresif, kreatif dan inovatif serta mengadakan pembinaan kurikulum
sekolah kepada seluruh guru. Dengan demikian Kepala Sekolah dapat
membaca kebutuhan pembelajaran peserta didik dan membentuk kurikulum
yang sesuai dengan kondisi dan perkembangan zaman khususnya di masa
pandemi covid-19. Kepala Sekolah harus mengarahkan guru dalam
merancang proses pembelajaran dan proses penilaian serta melakukan
supervisi, agar pembelajaran dan penilaian dapat dilaksanakan secara

maksimal oleh guru.

. Guru

Guru PAUD harus membekali diri agar dapat memanfaatkan teknologi
digital untuk memudahkan kegiatan pembelajaran dan penilaian. Karena
seiring perkembangan zaman, sistem pada dunia pendidikan perlahan beralih
pada teknologi digital. Hal ini bertujuan agar sebelum perubahan tersebut
terjadi, guru telah memiliki kemampuan menggunakan teknologi digital yang

baik. Guru juga harus memiliki sikap kreatif, inovatif dan progresif dengan
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memanfaatkan aplikasi untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan penilaian
seperti aplikasi Edmodo, classroom, schoology dll. Hal ini bertujuan agar
kegiatan pembelajaran dan penilaian tidak terkendala oleh jarak, ruang, dan
waktu. Guru juga harus memperbaharui cara penilaian perkembangan anak
menggunakan Denver, agar penilaian perkembangan anak terus maju dan

sesuai dengan perkembangan zaman.
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NILAI HARIAN UMMI & MEMBACA LATIN
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AMM Al- Quran 1

Membaca Latin

Hal

Nilai

Hal | Nilai

Via/Ket

AFIFA RIZXIYA
GUNAWAN

v

A

4% 8

I

4

SISCA FLIZA SETIYA N

P

55%| 4

ky" MUHAMAAD RASYA

4-tg

QUINSYA SHAKILA
ATIKAH

R/Mmu ARKANANTA

Q|0

f-i-i;‘
43

s> |y

AGHANOFATIH ;
A arzAAN W THA- 0 S

g

[re]

i<

R R

>
S]
b=

22

A8 B

b=+

ﬂﬁﬁﬁ¢p¢wqwm=‘ﬁca§

ThrFlkX®GE s

>>(p P

b=+

7\

DAFFA ABU RAFIF

KHAIRA ALESHA
PUTRI.A

HANIM FAIDA
ZNHRAN

RAISA AZZALEA
FROBOWO

PR




Tamilal

PALANGKARAYA

)
/i
"I
—




MARI KITA MENGHIAS GAMBAR BAJU
MENGGUNAKAN KUNYIT

NAMA . Janmifn t"a‘f*n YA
KELOMPOK : !




LAPORAN AKHIR SEMESTER |
TAHUN PELAJARAN 2020/2021
AMAN KANAK - KANAK ISLAM DARUSSALAM

PALANGKA RAYA
NAMA : JANITRA KHALILA NUR.A
KELOMPOK :B.1
PENDAHULUAN

Alhamdulillah pada Tahun 2020/2021 ini TK. Islam Darussalam masih
bisa melaksanakan proses pembelajaran, walaupun situasi kondisi saat ini dalam
keadaan pandemi covid — 19. Adapun metode pembelajaran yang kita laksanakan
adalah pembelajaran melalui daring dan luring. Ibu guru masih bisa bertatap muka
dan berinteraksi dengan peserta didik melalui daring dengan vido Call Whatsapp
dan virtual zoom. Serta melalui luring dengan tatap muka langsung baik di sekolah
ataupun di rumah dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Selain itu ibu guru
juga memberikan penugasan dan menyampaikan video pembelajaran kepada peserta
didik. Yang mana hasil pembelajaran saat ini masih belum maksimal. Akan tetapi
Alhamdulillah ibu guru masih bisa mengukur sejauh mana perkembangan peserta
didik, walaupun dalam waktu dan kesempatan tatap muka dan pembelajaran yang
sangat terbatas. Dengan ini kami sampaikan perkembangan peserta didik sesuai

dengan tahab perkembangannya.

NO INDIKATOR AGAMA DAN MORAL NILAI
1 | Mengenal Tuhan Allah dengan cara mengucap kalimat pujian BSH
2 | Mengenal perayaan hari — hari besar agama BSH
3 | Mengerjakan ibadah sesuai yang dianjuran agama BSH




4 Memahami perilaku mulia seperti jujur, penolong, sopan, BSH
hormat dan sportif
5 | Menghormati agama yang lain BSH

Alhamdulillah tingkat pencapaian perkembangan ananda Jean dalam
Agama dan Moral berkembang sesuai harapan. Ananda dapat mengenal Allah
dengan cara mengucapkan kalimah2 pujian dan senantiasa bersyukur atas nikmat
yang telah Allah berikan dengan cara mau berdoa dengan tertib, melaksanakan
ibadah sholat di rumah bersama orang tua dan mau mengikuti kegiatan keagamaan
yang dilaksakan sekolah dengan mengirimkan video lomba ucap baca surah saat
memperingati Maulid Nabi Muhammad Saw. Ananda juga dapat memahami
perbuatan terpuji dan mulia sesuai yang diajarankan agama Islam dengan cara
mengerjakan tugas dalam bentuk lembar kerja seperti; memberi tanda conteng
gambar perilaku anak yang berbuat baik dan memberi tanda silang pada anak yang
berperilaku tidak baik atau tidak terpuji. Begitu juga dalam perilaku keseharian
ananda menunjukkan perilaku yang baik, dengan bertutur kata yang sopan baik
sesama teman dan ibu guru saat pembelajaran berlangsung secara daring. Mohon

terus bimbingan agar ke depan ananda kedepannya terus baik dan semakin baik lagi

NO FISIK MOTORIK NILAI

Melakukan gerakan tubuh (kaki, tangan kanan, kiri, dan kepala

1 | i .
untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan

BSH

Melakukan permainan fisik dengan aturan seperti: menangkap dan
2 | melempar bola, menggiring bola dengan terarah, berjalan berjinjit, BSH
melompat dengan satu kaki dan dua kaki secara bergantian,

Melakukan kegiatan yang terkoordinasi anatara tangan kanan,
3 | tangan kiri dan mata secara terampil seperti; meronce, menyusun BSH
puzzle lima seri, mencucuk melipat kertas, menganyam dil.

Memiliki kesesuaian kesehatan fisik antara usia, berat badan dan
4 . BSH
tinggi badan

Mengenal kebiasaan buruk bagi kesehatan (makan makanan yang

tidak sehat dan malas berolahraga) BSH




Kemampuan ananda dalam fisik motoric Alhamdulillah berkembang
sesuai harapan. Ananda selalu antusias dan mengikuti semua kegiatan untuk
mengembangkan fisik motoriknya. Seperti melakukan kegiatan menangkap dan
melempar bola/benda yang ada di rumah seperti boneka, melakukan gerakan
berjalan berjinjit, melompat dengan satu dan dua kaki secara bergantian dengan
baik. Kemampuan ananda dalam melatih koordinasi tangan dan mata agar dapat
focus, cermat, teliti, dan terampil juga sudah berkembang sangat baik hal ini terlihat
dari hasil karya yang dikerjakan ananda seperti dapat menyelesaikan menganyam
daun pisang, meronce batang kangkung, dengan pola abc — abc, menyusun puzzle
menjadi bentuk utuh, melipat kertas 4 sampai 5 lipatan dalam bentuk permainan
origami, menggunting dan kegiatan lainnya. Selain itu berdasarkan hasil pengukuran
yang di lakukan guru/orang tua antara berat badan, tinggi badan dan usia,
berdasarkan tabel pertumbuhan dan perkembangan, ananda telah tumbuh dan

berkembang porposional/memiliki kesesuaian.

NO KOGNITIF NILAI
Menunjukkan aktivitas yang bersifat explorative dan
menyelidik seperti melakukan percobaan pencampuran warna,
proses pembuatan juz, mengamati proses pertumbuhan

1 BSH
tanaman, perbedaan macam — macam rasa dan bau berdasarkan
percobaan pembuatan jamu tradisional, dan pengamatan benda
terapung dan tenggelam, din

) Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran (lebih dari kurang dari BSB
paling /ter)

3 | Menyebutkan lambang bilangan 1-10 dengan benar BSB

4 | Mencocokkan bilangan dengan lambing bilangan BSB

5 | Mengenal huruf vokal dan konsonan BSB

Alhamdulillah berkat bimbingan dan pendampingan orang tua dan guru
perkembangan kognitif ananda Jean berkembang sangat baik banyak pencapaian
yang mampu dicapai oleh ananda Jean dengan sangat baik. Seperti ananda selalu

antusias dalam kegiatan yang bersifat eksplor dengan cara mau mencoba dan




mempraktekkannya, seperti mengamati pertumbuhan biji kangkung dari hari — ke
hari, mencoba berbagai macam rasa seperti mencoba minum jamu (minuman jahe),
zus buah dll, melakukan pengamatan terapung tenggelam, membatik dengan tisyu
menggunakan beberapa pencampuran warna, mampu menyusun benda dari yang
terkecil- ke yang terbesar 5 seriasi, membandingkan banyak sedikit, besar kecil dlin,
mampu mengenal mencocokkan lambang bilangan lebih dari 10, serta mampu

mengenal huruf vokal dan konsonan dan membaca buku bergambar dengan baik dan

lancar.
NO BAHASA NILAI
Memahami bahasa meliputi mengerti perintah, mengulang
1 | kalimat yang lebih kompleks, mengerti dengan perintah, dan BSB
memahami cerita.
2 | Senang dan menghargai bacaan BSB
3 Mengungkapkan bahasa, menjawab pertanyaan, menyusun BSH
kalimat sederhana
Keaksaraan seperti menyebutkan symbol — symbol huruf yang BSB
dikenal, mengenal huruf awak dari nama benda yang dikenal,
4 -
menyebutkan kelompok gambar yang bunyi huruf awak yang
sama

Alhamdulillah perkembangan bahasa ananda Jean berkembang sangat
baik. Hal ini terlihat saat guru melakukan percakapan umpan balik saat
pembelajaran secara daring VC ananda dapat mengerti dan merespon dengan baik,
ananda juga dapat meniru mengulang kalimat yang di ucapkan guru, dan dapat
mendengarkan cerita dan memahami isi cerita pendek yang diceritakan guru melalui
video dengan baik. Begitu juga dalam berkomunikasi dengan teman dan guru
ananda mampu menyusun kalimat dengan baik sehingga apa yang dimaksud atau
dibicarakan ananda dapat dimengerti oleh orang lain. Selain itu kemampuan ananda
dalam mengenal symbol-symbol huruf juga berkembang sangat baik, ananda sudah
mampu membaca kalimat — kalimat dalam bentuk cerita pendek dengan lancar dan
baik.




NO SOSIAL EMOSIONAL NILAI

1 | Bersikap kooperatif dan toleran dengan teman BSH
Mengekspresikan emosi sesuai dengan kondisi yang ada

2 i . BSH
(senang sedih antusias dan dsb)

3 Mengenal tata krama sesuai dengan nilai sosial budaya BSH
setempat

4 | Memahami peraturan disiplin dan disiplin BSH

5 Memiliki rasa empat dan memiliki sikap gigih dan tidak mudah BSH
menyerah

6 | Bangga terhadap hasil karya sendiri BSH

7 | Menghargai keunggulan orang lain BSH

Alhamdulillah Sosial Emosional ananda Jean berkembang sesuai
harapan. Dimasa pandemic ini, memang tidak memberikan ruang yang pas untuk
ananda dalam mengembangkan sosial emosionalnya di lingkungan sekolah seperti
masa sebelum pandemic. Keterbatasan ananda dalam berinteraksi secara langsung
dengan teman2 sebaya di sekolah membuat ananda sering menanyakan kapan kita
bisa sekolah dan bertemu dengan teman2 dan bermain bersama hal ini menunjukkan
bahwa ananda memiliki rasa kepedulian akan kebersamaan bersama teman. Ananda
juga termasuk anak yang sangat kooperatif dan toleran sesama teman seperti saat
kegiatan VC ananda mau bergantian dalam berbicara dengan teman dan selalu
menjaga suasana kegiatan pembelajaran selama daring agar tetap kondusif dengan
bersikap tertib, disiplin dan santun dalam bersikap baik perkataan ataupun perbuatan
saat proses pembelajaran berlangsung. Sikap terpuji lainnya adalah ananda selalu
bersemangat dan gigih dalam belajar dan selalu mengerjakan tugas yang di berikan
sampai tuntas dengan dampingan orang tua di rumah, mampu menghargai hasil
karyanya dengan menjaga agar tidak rusak dan tetap bersih, hal ini terlihat dari
tugas2 yang selalu di kumpulkan dengan rapi dan tepat waktu. Semoga ananda ke

depan terus semakin baik lagi.

NO SENI NILAI

Membuat kreasi seni dalam bentuk seni rupa, seni tari, dan BSH

1 : .
seni bernyanyi




Alhamdulillah perkembangan seni ananda Jean sudah berkembang sesuai
harapan. Ananda mampu menggambar sesuai dengan ide dan kreativitasnya dengan
baik, dan mampu menyanyikan lagu anak dengan baik. Mohon terus bimbingan dan
latihannya agar terus lebih baik lagi.

NO PENANAMAN CINTA AL-QUR’AN NILAI
1 | Surah - surah pendek BSB
Surah Al — Qurais BSB
Surah Al — Al- Fiil BSB
Surah Al — Humajah BSB
Surah Al — Asr BSB
2 | Doa - Doa Harian
Doa berpakaian BSB
Doa melepas pakaian BSB
Doa bercermin BSB
Doa ketika mendengar petir BSB
3 | Hadis - hadis pilihan
Hadis anjuran berinfag BSB
Hadis seyum BSB
Hadis persaudaraan BSB
4 Mengaji metode ummi BSB

Alhamdulillah dalam kegiatan simak ucap surah pendek, doa- doa harian dan
hadis- hadis pilihan yang dilakukan melalui video pembelajaran yang di Kirim ibu
guru, selama pembelajaran di masa pandemic Alhamdulillah ananda Jean dapat
berkembang sangat baik. Dari semua materi pembelajaran dapat dihafal oleh ananda.

Dalam mengenal dan membaca huruf — huruf hijaiyah sebagai dasar pengenalan
awal dalam membaca Alqur’an , Alhamdulillah ananda berkembang sesuai harapan.
Ananda selalu bersemangat saat mengaji dan ananda saat ini sudah berhasil
menyelesaikan ummi 1 dan 2 dengan baik, dan lanjut di ummi 3. Dalam mengaji
ummi 3 ananda masih ada kesulitan dalam menyesuaikan atau menirukan lagu nada
yang di standarkan dalam metode ummi mari terus kita bimbing dan kita support
agar ananda dapat terus bersemangat dalam belajar sehingga ananda nantinya




mampu membaca Al-qur’an dengan baik dan benar.

Keterangan Nilai

BB = Belum berkembang

MB = Mulai Berkembang

BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

PELAKSANAAN PENILAIAN PEMBELAJARAN PADA MASA PANDEMI
COVID-19 DI TK ISLAM DARUSSALAM PALANGKA RAYA

Rumusan masalah penelitian:

1. Bagaimana penilaian pembelajaran untuk siswa kelompok Bl pada Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19 di TK Islam
Darussalam Palangka Raya?

2. Apa saja kendala saat melakukan penilaian pembelajaran untuk siswa kelompok
B1 pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020-2021 saat pandemi covid-19 di
TK Islam Darussalam Palangka Raya?

No Rumusan Indikator Keterangan
1 | Bagaimana penilaian | 1. Apakah guru TK Islam
pembelajaran untuk Darussalam  Palangka Raya
siswa kelompok Bl membuat kurikulum
pada Semester Ganjil pembelajaran khusus saat masa

Tahun Pelajaran 2020- pandemi covid-19
2021 saat pandemi | 2. Pedoman apa yang digunakan

covid-19 di TK Islam guru untuk melaksanakan
Darussalam  Palangka penilaian?
Raya? 3. Apakah guru menerapkan

pedoman penilaian  tersebut




10.

11.

untuk pembelajaran pada masa
pandemi covid-19?

Apakah guru membuat instrumen
penilaian pembelajaran untuk
siswa kelompok B1 saat pandemi
covid-19?

Bagaimana cara guru melakukan
penilaian pembelajaran untuk
siswa kelompok Bl pada masa
pandemi covid-19?

Bagaimana cara guru menilai
anak dengan  menggunakan
teknik ceklis?

Bagaimana cara guru menilai
anak dengan  menggunakan
teknik catatan anekdot?
Bagaimana cara guru menilai
anak  dengan  menggunakan
teknik hasil karya?

Bagaimana cara guru menilai
anak dengan menggunakan buku
monitoring?

Apakah teknik yang digunakan
tersebut dapat menilai proses
belajar anak?

Bagaimana cara guru menilai
enam aspek perkembangan pada
siswa kelompok B1?




Apa saja kendala saat
melakukan  penilaian
pembelajaran untuk
siswa kelompok Bl
pada Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2020-
2021 saat pandemi
covid-19 di TK Islam
Darussalam  Palangka
Raya?

6) Kendala apa saja yang menjadi
penghambat saat guru melakukan
penilaian untuk siswa kelompok
B1 pada masa pandemi covid-19?

7) Upaya apa yang dilakukan guru
terhadap kendala yang dihadapi
saat melakukan penilaian untuk
siswa kelompok Bl saat belajar
dari rumah pada masa pandemi
covid-19?

8) Apakah upaya tersebut dapat
menjadi solusi terhadap kendala
yang dirasakan oleh guru?

9) Adakah pihak lain yang terlibat
dalam memberikan solusi untuk
kendala yang dirasakan oleh guru
saat melakukan penilaian?

10) Bagaimana peran dari pihak
lain tersebut dalam memberikan
solusi untuk kendala yang
dirasakan ~ oleh  guru  saat
melakukan penilaian?
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Dekan Fakutas Tarbiyan & limu Keguruan
Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dy (PIAUD)

Pembimbing | & Pembimbmng |1,
Mahasiswa yang bersangkutan
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INSTTTUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGEKA RAYA
M FARKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
b =11 JURUSAN TARBIYAH
B Jaan (. Dbos Kexopkek [slamic Center Palangka Raya, Kabimasan Tesgah, 73112
EAMERE R0 4t}

Telpon 05363226356, Fax. 3222103, Emal) * sunpasnghar yail ke
Websils - bt ain-palingharyys oc 84

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPST MAHASISWA

Pada hari ini. N9t tanggay Orlepon Bolr g Vesember
Duc Ribu Dua Puluh Tim Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Juresan Tarbivah Fakultas
Tarbivah dan [imu Keguruan LAIN Palangka Raya Tahun 2020, telah diseminarkan Proposal

Skripsi, atas nama:

Narma 2 ﬁ“‘.l*‘“m“""t‘ ....... g’“ ........
NIM L JAongozza o, —
Program Studi : UD/Pexan s
Dinyaiakan LULUS [ MENGULANG
dengan judul
Penilwan  Guoa | Gahedsp Genbelaprorn  Quds  Masa
Savdam . Cowmd =19 K TR Nslem  Chroslem  Blob, Ry
Palangsa Reys, 1€ Peswmller 200
PcnguuPt 0sal ) toderator,
7 ol
/Lo :
f" ,
G loVS'ﬁprbv M. 2d SYatmim, m,,’?AJ
e ,-’ NP -
Pembimbing, Pembimbing,
Pr. H]- ROPHATUL JinmaH m g [eTRA uTamp rizac M.pd
NIP NIP -
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] Uraian ]
| 1) Halpmen  Jodh  (pok  punkes peatiga
| 2| Pecban A b puba S
3 | Judh  poaperd o """‘;7/{ >
9 0l b L b " gatbomn b

Pomgan  hus dryeconte S
kobgantag,  btmbadt-  pl torher  feon Abt e Qf-
Snla M & hiaau hGA’L‘/_C__

Bueh ot ap. 2w ke A oniicocon

b il

e

|
r
i
|

| B o
| o o ]
Perbaikan : 10,""_‘ |

. Perubuhan Ju:iul (upabila adua)
Prlatsanase  penilaan | Grmbalyetse  basa | fodia coui - 19

-
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..................................................................................................................

Palangka Raya. 1§ Ghembec 2020
Maderato)

( Y Syammor mpd T
NIP.
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Judul

Nama

NIM

Fakultas
Jurusan
Program Studi

Jenjang

PERSETUJUAN PROPOSAL SKRIPSI

Pelaksanaan Penilaian Pembelajuran pada Masa
Pandemi Covid-19 di TK Islam Darussalam
Palangka Ruya

Riski Maulinda Sari

1701180032

Tarbiyah dan llmu Keguruan

Tarbiyah

Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Strata Satu (S.1)

Palangka Raya, 21 Desember 2020

Menyetujui:

Pembimbing I, Pembimbing 2,

= K

Setria Utama Rizal, M.Pd

VIP 19671003 |99303200I NIP. 19840109 201801 1 001

Penanggap Utama,
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA
L.J J FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
L < JURUSAN TARBIYAH
b weym U Jalan. G. Obas Kemplek Islamic Centre Palangka Raya, Kalimantan Tengeh, 73112

reisuhes aark Telpon 0536-322 6356, Fax. 3222105, Email - ianpalangkaaya@kemenag.go.id
Wobsite : hitp/iain-palangkaraya.ac.id

SURA T KETERANGAN
Nomor: B- 139/In.22/ill.1.A/PP.00.8/12/2020

Ketua Jurusan Tarbiyah Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama [slam
Negeri Palangka Raya, menerangkan bahwa;

Nama Mahasiswa : Riski Maulinda Sari

NIM : 1701180032
Jurusan : Tarbiyah
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dan layak dilanjutkan Penelitian
dengan Judul:

Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 di TK
Islam Darussalam Palangka Raya

Penguji Proposal  : Gito Supriadi, M.Pd

Pembimbing | : Dr. Hj. Rodhatul Jennah, M.Pd
Pembimbing Il : Setria Utama Rizal, M.Pd
Moderator : Syahmidi, M.Pd.|

Hari, Tanggal . Jum’at, 18 Desember 2020

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk mahasiswa yang bersangkutan sebagai
salah satu syarat melaksanakan penelitian.

Ketua Jurusan Tarbiyah,

Sri Hidayati, MA
NIP. 19720929 199803 2 002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IL. _\' INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

"'""' JI. G. Obas Komplek [sfamic Cantrs Palangka Raya. Kalimantan Tengah, 73111
mnnuul TelapoanakSimlll (0535) 32263565 Emai : Iﬂfmﬁﬂﬂm

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan.

Website - http//iain-palangkaraya.ac.id

:B- 26 [In.22/I11.1/PP.00.9/01/2021 11 Januari 2021

: 1 Eks. Proposal
: Mohon Izin Penelitian

Kepada Yth.
WALIKOTA PALANGKA RAYA

Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palangka Raya
di =

Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri {IAIN)
Palangka Raya dengan ini menerangkan bahws:

Nama - RISKI MAULINDA SARI

NIM . 1701180032

Tempat/Tgl Lahir : SEMBULUH, 05-09-199¢

Jurusan/Predi . Tarbiyah / Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Semester ;I (Tujuh)

Alamat - JI. G. Obos XlI, Pondok Dzikir Miftahus Sudur

adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Palangka Raya
bermsksud mengadakan penelitian pada Instansi yang Bapak/bu/Saudara Pimpin,
dalam rangka tugas akhir pembuatan skripsi Program S-1.

Judul Penelitian . Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran pada Masa
Pandemi Covid-19 di TK Islam Darussaiam Palangka
Raya '

Lokasi Penefitien - TK Islam Darussalam Palangka Raya

Untuk #u kami mohon agar Bapak/lbu/Sdr. dapat membantu dalam
pelaksanaannya selama 2 (dua) bulan, terhitung sejak tanggal 12 Januari s.d. 12 Maret
2021.

Demikian, atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih,
Wassalamu'alaltkum Wr.Wb

/
‘Myful Wahdah, M.Pd '
19800307 200604 2 004

1. Dekan Fakultas Tarbiyah & limu Kegl.ruan

N Vanala TV labnes Navicanalaa Malc ool
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PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI, Yos Sudarso No.02 Telp. (0536) — 4210345, e-mail - dpmptsppalangkarays@gmail.com
PALANGKA RAYA 73112

SURAT IZIN PENELITIAN
NOMOR : 503322 /DPM-PTSPIPI2021

® Maabacs o Surx Wacll Dekan Bidang Axsdomik FAKULTAS TARBIYAH DAN [LMU KEGURUIAN
INSTITUT  AzAMA  ISLAM NEGER]T  PALANGKA  RAYA  Numwr B-
2610 22T LPP.OD SV 2021 Taoggal 11 Janurai 2021 parihal - Mohon Ixin Penclitian.

Meegingot © 1 Urdanp-lUndiay Nomar 135 Taven 2002 tentong Sistem Nusicoal Penelitisy Pexgembangn
dan Peeerapan [imu Peegetahuan dga Tekrolagl
I Pemlure: Menteri Dalam Negeri Nomer 17 Taivan 2016 tomtanz Pedoman Fenclitan dan
Pengersangan di Linghungses Kenwntering Dalam Neges dan Pemeniatan Daenah.
1 Pemurae Gubermur Kulimantan  Tongs Nowee 12 Tahun 2013 tentang #erubahan ates
Pcmlum (:uhumr Nomor 45 Tahon 208 tentang Ta Cara Pemberizz lzm
0y oy sctap lnstansi Pemenatah manpun Non Pamerintah.
4 Pemturan utnh Kota Palanghs Rayn Noawr 7 Tahon 2007 wumng Peoyelenggaramn
Pelyyanan | zrpaco Sate Pinte Kot Palargos Raya
Porlure Duerah Xotd Pasngka Raya Nomoe 6 ‘labon 2009 tenceng Pembendukan din
Susunon Perengkat Doersh Kot Pulimws: Raps (Lackanen Dierah Ko Palangka Raya
Nogeoe 6 Tahun 20193
6. Pemalurn  Walkots  Palangks  Hsys Nomar 32 Iahun 2017 tentunp Pelimpahin
Kewenangsn Walikota Palangka Raya Di Bidang Perizimen dap Non Paszinan Kepads Dinss
Penanaman Modal dim Peliyanun Teorpadu Satu Piocu Kata Polangks Raya.

.

Memnbarizan lzin hepas H

Nana : RISKI MALLINDA SARL NIM ; 170118052 ! Mahisiswa Program Straza Sams (S1)
Progmm Srodi Pendicikar Islam Anek Usia Dini (PIAUD! Jurusan Tarbuyuh Fahultes
Tarbiyah Dan Nou Kegurnee Inscitue Agzama [slam Negeri Palagka

Tudul Penelitian ! PELAKSANAAN PENTLATAN PEMBELAJARAN PADA MASA PANDEMI COVID -
19 DI TK ISLAM DARUSSALAM PALANGKA RAYA

Lakasd i 1K [slam Desussalam Palacgia Raya

Dengan Ketennan H

a Sebelum meluakuken paclition sgar suckporkon dirl kepada Pejabat yong hrnﬂm,g di empatlokasi yaag dilclaphas,

b Hasit penslitian ini supaye discrkkan hopadn Pasctinieh Kot Palrgin Raya Cq. Nidang P dan Py b
RAPPENA-L ITHANG Kota Palangica Raya dan DPM-PTSP berupa Soft Copy delaer bestuk PDF,

c. Surat 1zm Peoelition ini agar tidak dsashguoaksn uncak pznn tementu, yang dapat mesggangg: kestabilan Pemccoid wlpi
Fanys dipergunakun urook keperium ilmih,

d. Surat lzin Penclitian i#4 dikerikes sztva 2 (dua) hulan  meske I! Jamuari 2021 s/ 12 Muret 2021, dan Saper dibasakan

sewaicru-waktu apabilks Penelini tidak hi kritenia k pada butir :.bdan v lerxebal di s,
¢ Apabila penslitian sudeh berakhir ager melaporkan ke BAPPEDA-LITHANG ustuk 7 surat k jgun seless
penelitse

Denikian sured izin pesetiian Ini diberizan ager dupa: diporgunskian schagsimsna mesteys

di Palangkn Raya
a2 Janwsari 2021

et | tamoe Misda
NIF. 19641121 TURSHF | oo

Iurwusu asompaism Kepeds Yih:

Webkma Palangez Reya < Pucoghas K | schapsi | lgunn )

Kepals RAFPFDA-LITRANG Kot Palinzka Rz di i Palangks Ry

Hepals Dings Pendidicn Ko Paluighs Rayo di Palaodks Rave,

Decar FakuMas llrws Soeial den Tl el iz Universitas Palargda Rave di Palangis Kaya,

Kepala TK siam Cruaaion Pabmpkx R & Pusoagla Raga

A Fe b i —
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUSSALAM
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
TAMAN KANAK-KANAK (TK) ISLAM DARUSSALAM

} ’f' N h’wk
3
] m o= _,/ Jalan G. Obos 1X Komplek Islamic Centre Masjid Raya Darussalam Palangka Raya:
N/ emuil : paudisigmdarnssalumprayay giulcom
— s
SURAT KETERANGAN

No.420:20/1.42 1/TKI-DSS/Kec.JknRy/ 11172021

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kcpala [slam Darussalam Palangka Raya, dengan ini

menyatakan bahwa :

: RISKI MAULINDA SARI

Nama

NIM C1701180032

Judul Penelitian “PELAKSANAAN PENILAIAN PEMBELAJARAN PADA MASA
PANDEMI COVID-19 DI TK ISLAM DARUSSALAM PALANGKA

RAYA"

Bahwa nama yang tersebut diatas telah sclesai melaksanakan penclitian i TK Islam

Darussalam Kota Palangka Raya, terhitung dari tanggal 12 Januari s'd 14 Tebruari 2021, yang mana

sudah melakukan pengambilan data di sckolah TK Islam Darussalam Kota Palangka Raya sesual
dengan judul penclitian yang telah disebutkan di atas,
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan scbagaimana mestinya.

Palangka Raya, 14 Februari 2021

Kepala TK Islam Darussalam

NANA MANDA RUSFIKAWATL S.Pd.I
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGEKA RAYA
1)) FAKULTAS TARBIYAH DAN .MU KEGURUAN
b JURUSAN TARBIYAH
Jalam, Gi. Obes Kowpiek Islamic Cenier Pabangha Raya, Kalinasasn Tengsh, 73112
I_IJ Telpon 0536-3226356, Fax. 22105, Bl | oot Shiiie e e el 2
Wehsite : Mitpim-palangkansys be il
BERITA ACARA
HASIL MUNA AH S |
Pada  huri ini... Y45 Tanggalw ........................ VSR | S AR
Tahun Dua Ribu Dua Puluk Sot, hlkul....l.}:P.".’..'. ’4‘ .g.PWIB, telah memuunagasankan
Skripsi Mahasiswa Jurusar Tarbiyah rolultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palangka
Raya Tahun 2021, atas:
Nema - Dl Memende Bt
NIM 3 .X‘* o\ 9003'2 .........
Prodi : PAL/PIAUDPEMEMPY
dengan judul :

et s fntiamen Aomigneen, ks,

sasassssbERRARRRRsENLY

--------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

---------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------

Dengan catatan hasil Munaqgasah:

Cataian Perbaikan Munagasah/Ujian Skripsi
fus o M. g Bl L Jukn  Seann lmich
Ll ab e X0 fugwirifivian dadn Jon flruosc han arg
o i L balz L L nagus, baganviena .
’GW lmmhz.f\ M Stk i Sag.
Mtrak s IMgrts fakis duivne by Yopesoret
. | Olgee vads naS , ok Gl Jobunan -
(2] e Tutgpen lawre frttagn (Alum MOERAst
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[ Perbaikan Skripsi Maksimal : ........ (8. ... _hari
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

1. Nama Lengkap : Riski Maulinda Sari
2. Tempat dan tanggal lahir : Sembuluh, 5 September 1999
3. Agama : Islam
4. Kebangsaan : Indonesia
5. Status Perkawinan : Lajang
6. Alamat : JI. Darlan Aceh, Sembuluh II,
Kecamatan Danau Sembuluh
Kabupaten Seruyan
7. Pendidikan
a. TK Mustika Sembuluh Lulus Tahun 2005
b. SDN-1 Sembuluh 1 Lulus Tahun 2011
c. SMPN-2 Danau Sembuluh Lulus Tahun 2014
d. SMAN-1 Danau Sembuluh Lulus Tahun 2017
e. IAIN Palangka Raya Lulus Tahun 2021
8. Pengalaman Organisasi : - Musrifah Ma’had Al-Jamiah IAIN Palangka
Raya tahun 2019
- Asean Muslim Students Association tahun
2018
- Ikatan Mahasiswa PIAUD se-Indonesia tahun
2019 - 2022
- Pengurus Pondok Dzikir  Miftahussudur
Palangka Raya 2019 - sekarang
- HMPS PIAUD IAIN Palangka Raya 2019
- Dema FTIK IAIN Palangka Raya 2019-2022
9. Orangtua
Nama Ayah : Syahmawi (alm)
Nama lbu : Nuriah
Pekerjaan : Wira Usaha
Alamat . JI. Darlan Aceh Sembuluh Il, Kec. Danau

Sembuluh Kab. Seruyan Kalimantan Tengah
10. Saudara (Jumlah Saudara) : 4 (Empat) Saudara

Palangka Raya, 20 Maret 2021
Penulis,



Riski Maulinda Sari




